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ABSTRAK 

Elvina Rosa, (2022) :   Penerapan Model Pembelajaran Learning 

Cycle 5E untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah pada Tema Panas dan 

Perpindahannya di Kelas V SD Negeri 017 

Pandau Jaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa melalui penerapan model pembelajaran learning cycle 5E pada 

pembelajaran Tematik di kelas V Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini 

adalah 1 orang guru dan 24 siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau 

Jaya. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

learning cycle 5E dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari dua 

pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi, tes dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran learning cycle 5E dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Sebelum tindakan 

kemampuan pemecahan masalah siswa secara keseluruhan diperoleh nilai rata-

rata mencapai 52,91 atau berada pada kategori kurang. Setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I kemampuan pemecahan masalah siswa diperoleh nilai 

rata-rata mencapai 70 atau berada pada kategori cukup. Pada siklus II 

kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat dengan perolehan nilai rata-

rata 81,04 dengan kategori baik. Disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran learning cycle 5E dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada pembelajaran Tematik kelas V Sekolah Dasar Negeri 017 

Pandau Jaya. 

Kata Kunci:  Model Pembelajaran Learning Cycle 5E,  Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
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ABSTRACT 

Elvina Rosa, (2022): The Implementation of Learning Cycle 5E Learning 

Model in Increasing Problem-Solving Ability on Heat 

and Its Transfer Theme at the Fifth Grade of State 

Elementary School 017 Pandau Jaya 

This research aimed at finding out the increase of student problem-solving ability 

through the implementation of Learning Cycle 5E learning model on thematic 

learning at the fifth grade of State Elementary School 017 Pandau Jaya.  It was a 

classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 24 of 

the fifth-grade students at State Elementary School 017 Pandau Jaya.  The objects 

were Learning Cycle 5E learning model and student problem-solving ability.  This 

research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  

Observation, test, and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was qualitative descriptive with percentage.  Based on 

the research findings, the implementation of Learning Cycle 5E learning model 

could increase student problem-solving ability.  Before the action, the mean score 

of student problem-solving ability was 52.91, and it was on poor category.  After 

the action was conducted in the first cycle, the mean score of student problem-

solving ability was 70, and it was on enough category.  In the second cycle, the 

mean score of student problem-solving ability increased to 81.04, and it was on 

good category.  It could be concluded that the implementation of Learning Cycle 

5E learning model could increase student problem-solving ability on thematic 

learning at the fifth grade of State Elementary School 017 Pandau Jaya. 

Keywords: Learning Cycle 5E Learning Model, Problem-Solving Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada abad 21 terjadi perubahan yang sangat besar pada semua bidang 

kehidupan, sebagai akibat dari pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, baik teknologi informasi maupun komunikasi serta persaingan 

global. Hal tersebut juga berdampak signifikan pada dunia pendidikan. Siswa 

sebagai subjek pendidikan dituntut memilki keterampilan atau kecakapan abad 

21 yang antara lain adalah mampu berpikir kritis dan kreatif, siap menghadapi 

tantangan dan melakukan pemecahan masalah, dan mampu berkomunikasi dan 

berkolaborasi dalam kehidupan bermasyarakat.
1
 

Salah satu tujuan penting dari pembelajaran adalah menghasilkan 

peserta didik yang mampu memecahkan segala permasalahan yang dihadapi 

dengan cara-cara paling baik, cepat dan tepat. Pemecahan masalah dapat 

dianggap sebagai metode pembelajaran dimana peserta didik berlatih 

memecahkan masalah. Masalah tersebut dapat datang dari guru, dari 

kehidupan sehari-hari yang dilewatinya, serta berbagai sumber lainnya.
2
 

Kemampuan dalam memecahkan masalah merupakan salah satu 

keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang siswa agar kelak ia 

mampu mengatasi berbagai permasalahan yang akan dihadapi dalam 

kehidupan nyata. Kemampuan memecahkan masalah merupakan kemampuan 

dasar seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah yang melibatkan 

pemikiran kritis, logis, dan sistematis.  

                                                             
1
 Resti Septikasari dan Rendy Nugraha Frasand, “Keterampilan 4C Abad 21 dalam 

Pembelajaran Pendidikan Dasar”, Jurnal Tarbiyah Al-Awlad, Vol. VIII. No. 2. (2018), hlm. 108. 
2
 Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran: Cerdas, 

Kreatif, dan Inovatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 185. 



 

 
 

2 

Menurut Memnun, dkk (2012) kemampuan pemecahan masalah dapat 

melatih siswa dalam menghadapi masalah yang dihadapinya dalam kehidupan 

sehari-hari atau kehidupan nyata mereka yang mana merupakan tujuan 

prioritas dan tujuan dari pendidikan saat ini. Hal ini menujukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam pendidikan pada saat ini. Kemampuan pemecahan masalah juga sangat 

mempengaruhi siswa dalam mencapai keberhasilan.
3
 

Ketika dihadapkan dengan suatu masalah, siswa dapat melakukan 

kemampuan pemecahan masalah untuk memilih solusi dan 

mengembangkannya sehingga memungkinkan memperluas proses berfikir. 

Kemampuan pemecahan masalah ini memberikan peluang kepada siswa untuk 

memecahkan masalah secara mandiri sehingga mampu memecahkan konsep 

yang telah diperolehnya untuk memecahkan masalah dalam bentuk lainnya.
4
 

Pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), pemecahan 

masalah juga merupakan salah satu kompetensi yang dikembangkan pada diri 

peserta didik. Sebab tujuan umum dari pembelajaran IPA adalah untuk 

membekali siswa dengan kemampuan logis, analisis, kritis, kreatif, 

kemampuan bekerja sama, dan keterampilan dalam memecahkan masalah 

merupakan salah satu keterampilan yang perlu dikuasai oleh siswa.
5
 

Dalam hal ini menurut Asfar dan Syarif Nur, guru juga tidak boleh 

meminta siswa menyelesaikan suatu masalah dengan meniru penyelesaian 

masalah yang diajarkannya ketika membahas soal-soal. Karena nantinya siswa 

                                                             
3
 Made Gautama Jayadiningrat dan Emirensia K. Ati, “Peningkatan Keterampilan 

Memecahkan Masalah Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Mata 

Pelajaran Kimia”, Jurnal Pendidikan Kimia Indonesia, Vol. 2, No. 1. (2018), hlm. 1-2. 
4
 Irfan Taufan Asfar dan Syarif Nur, Model Pembelajaran Problem Posing dan Solving : 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), hlm. 11. 
5
 M. Muis, Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah: Teori dan Penerapannya, (Jawa 

Timur: Caramedia Communication, 2019), hlm. 2. 
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akan kesulitan dalam menerapkan konsep-konsep untuk menyelesaikan 

permasalahan yang berbeda maupun permasalahan nyata yang berkaitan 

dengan konsep yang sudah dipelajari.
6
 

Mengembangkan kemampuan siswa untuk melakukan pemecahan 

masalah memang bukan perkara yang mudah, dibutuhkan strategi yang tepat, 

dan guru yang hebat. Maka kita dapat menerapkan model pembelajaran 

Learning Cycle 5E sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Dimana model pembelajaran ini memuat 5 tahapan 

kegiatan pembelajaran yang dimulai dari tahap pembangkitan minat siswa,  

tahap pencarian informasi, tahap penjelasan, tahap penerapan konsep dan 

penguatan dan tahap evaluasi. Melalui model pembelajaran Learning Cycle 

5E, guru dapat melatih kemampuan berpikir siwa melalui soal-soal pemecahan 

masalah dalam proses pembelajaran, dan tidak lebih memfokuskan kepada 

pemberian materi saja. Bahkan siswa juga dapat dilatih menemukan jawaban 

alternatif lain untuk mencari tahu atau menemukan solusi lain dalam 

memecahkan masalah atas soal-soal yang mereka kerjakan.  

Menurut Fajaroh dan Dasna (2007), model pembelajaran Learning 

Cycle 5E adalah suatu pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 

centered). Learning Cycle 5E merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan 

(fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai 

                                                             
6
 Irfan Taufan Asfar dan Syarif Nur, Model Pembelajaran Problem Posing dan Solving : 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), hlm. 6-9. 
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kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan 

berperan aktif.
7
 

Menurut Ika Maryani dan Laila Fatmawati (2018) Learning Cycle 5E 

atau yang dikenal dengan siklus belajar merupakan salah satu model 

pembelajaran konstruktivisme yang berpusat pada keaktifan siswa. Model 

pembelajaran ini dirancang khusus untuk meransang siswa mampu 

mengobservasi fenomena-fenomena yang terjadi dikehidupan nyata, mampu 

mencari tahu suatu masalah, mampu memecahkan masalah tersebut, dan 

mencari masalah yang berbeda yang terjadi ditempat lain.
8
 

Model pembelajaran Learning Cycle 5E ini memiliki keunggulan yang 

terbagi menjadi dua bagian. Satu dari guru, dua dari siswa. Dilihat dari sudut 

pandang guru penerapan model pembelajaran ini memperluas wawasan dan 

meningkatkan kreativitas guru dalam merancang kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan ditinjau dari sudut pandang siswa, penerapan model 

pembelajaran ini memberi keuntungan sebagai berikut
9
 : 

a. Meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif dalam 

proses pembelajaran. 

b. Membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa. 

c. Pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

                                                             
7
 Maulana dkk, Ragam Model Pembelajaran di Sekolah, (Sumedang: UPI Sumedang 

Press, 2015), hlm. 61. 
8
 Ika Maryani dan Laila Fatmawati, Pendekatan Scientific Dalam Pembelajaran di 

Sekolah Dasar (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 68. 
9
 Maulana dkk, Ragam Model Pembelajaran di Sekolah, (Sumedang: UPI Sumedang 

Press, 2015), hlm. 62.  
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Oleh sebab itu, model pembelajaran Learning Cycle 5E ini sangat 

cocok dipilih oleh guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah dalam muatan pelajaran IPA. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan di SDN 017 

Pandau Jaya pada kelas V penulis menemukan data yang dijadikan gejala 

sebagai berikut: 

1. Dari 24 siswa hanya 11 siswa atau (45,8%) yang mampu memahami 

pertanyaan dari guru. 

2. Dari 24 siswa hanya 8 siswa atau (33,3%) yang mampu mencari alternatif 

jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

3. Dari 24 siswa hanya 5 siswa atau (20,8%) yang mampu menyelesaikan 

soal yang diberikan oleh guru. 

Melalui wawancara yang telah penulis lakukan dengan seorang guru 

wali kelas V yaitu ibuk Ardhiana S.Pd, penulis memperoleh informasi bahwa 

guru tersebut telah melakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam muatan pelajaran IPA. Di antara usaha dan 

upaya yang telah dilakukan guru adalah dengan menerapkan suatu model 

pembelajaran.  

Salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi kemampuan 

memecahkan masalah seorang siswa adalah faktor model pembelajaran yang 

efektif. Namun guru tersebut belum pernah menerapkan model pembelajaran 

Learning Cycle 5E untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah.
10
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Dari gejala-gejala yang ditemukan, permasalahan dan uraian di atas 

terlihat bahwa, kemampuan memecahkan masalah siswa pada mata pelajaran 

IPA masih tergolong rendah. Oleh karena itu penulis berkeinginan melakukan 

penelitian tindakan kelas yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pada Tema Panas Dan Perpindahannya Di Kelas V SD Negeri 017 Pandau 

Jaya”. 

 

B. Definisi Istilah 

 Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pemaknaan dari istilah-

istilah yang terdapat dalam penelitian ini, penulis menjelaskan pengertian dari 

istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran Learning Cycle 5E merupakan rangkaian tahap-tahap 

kegiatan (fase) yang disusun sedemikian rupa kedalam 5 tahapan kegiatan 

pembelajaran sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi 

yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif. 

Tahapan model pembelajaran ini terbagi menjadi 5 bagian yaitu : 

engagement, exploration, explanation, elaboration, dan evaluation. 
11

 

Model pembelajaran ini diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran 

sebagai salah satu usaha yang ditempuh guru untuk meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah siswa pada mata pelajaran IPA. 
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 Maulana dkk, Ragam Model Pembelajaran di Sekolah, (Sumedang: UPI Sumedang 

Press, 2015), hlm. 125. 
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2. Pemecahan masalah dapat diartikan sebagai proses pencarian jalan keluar 

dari suatu kesulitan atau rintangan yang dihadapi demi tercapainya suatu 

penyelesaian masalah atau solusi.
12

 Kemampuan memecahkan masalah 

adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa aktif secara 

optimal yang memungkinkan siswa untuk melakukan eksplorasi 

(pencarian), observasi (pengamatan), eksperimen (percobaan), dan 

investigasi (penyelidikan). Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

pemahaman siswa terkait materi pelajaran yang akan diajarkan.
13

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi 

penting yang harus dimiliki siswa. Hal tersebut dikarenakan melalui 

kemampuan pemecahan masalah, pengalaman baru dapat didapatkan di 

dalam diri siswa dengan menemukan solusi dari permasalahan yang 

dihadapi.
14

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang gejala-gejala yang telah dijabarkan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah penerapan 

model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat meningkatkan kemampuan 

                                                             
12

 Theresyam Kabanga, Topanus Tulak, Sarah Buli,  “Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Melalui Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Pada Siswa  Kelas IV SDN 101 Makale 4 

Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja”,  Elementary Journal , Vol. 1, No. 2,  (2019), hlm. 

43. 
13

 Rani rahim dkk, Pendekatan Pembelajaran Guru, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2021), hlm. 88. 
14

 Rohmat Hidayatulloh, Suyono, Utiya Azizah, “Analisis Keterampilan Pemecahan 

Masalah Siswa SMA Pada Topik Laju Reaksi”, JPPS (Jurnal Penelitian Pendidikan Sains), Vol. 

10, No. 1, (2020), hlm. 1900. 
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siswa dalam memecahkan masalah pada tema Panas Dan Perpindahannya di 

Kelas V SD Negeri 017 Pandau Jaya? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

“Untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran Learning Cycle 

5E dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada tema 

Panas dan Perpindahannya di Kelas V SD Negeri 017 Pandau Jaya”. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan ini, diharapkan 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Bagi siswa, dengan dilaksanakannya penelitian ini, penulis berharap 

agar siswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam pembelajaran tematik khususnya pada muatan pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

b. Bagi guru, dengan dilaksankannya penelitian ini, penulis berharap 

menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik dalam memilih model 

pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan. 

c. Bagi sekolah, dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan mampu 

meningkatkan prestasi sekolah dan mutu pendidikan.  

d. Bagi Peneliti, penelitian ini salah satu syarat untuk menyelesaikan 

studi S1 di prodi PGMI, dan dengan dilaksanakannya penelitian ini, 
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diharapkan mampu meningkatkan wawasan dan pemahaman penulis 

dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran  

Istilah model pembelajaran dibedakan dari istilah strategi 

pembelajaran, motode pembelajaran, atau prinsip pembelajaran. Istilah 

model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada suatu 

strategi, metode, atau prosedur. Istilah model pembelajaran mempunyai 

empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi atau metode tertentu 

yaitu: rasional teoritik yang logis disusun oleh penciptanya, tujuan yang 

akan dicapai, tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut 

dapat dilaksanakan secara berhasil, dan lingkungan belajar yang 

diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat dicapai.
15

 

Menurut Taufiqur Rahman (2018), model pembelajaran merupakan 

bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 

merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode 

dan teknik pembelajaran.
16

 

Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun (2013), model pembelajaran 

adalah suatu deskripsi dari lingkungan pembelajaran, termasuk perilaku 

guru menerapkan dalam pembelajaran. Model pembelajaran banyak 

                                                             
15

 Lefudin, Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm. 172. 
16

Taufiqur Rahman, Aplikasi Model-model Pemblajaran dalam Penelitian Tindakan 

Kelas, (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2018), hlm. 22. 
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kegunaannya mulai dari perencanaan pembelajaran dan perencanaan 

kurikulum sampai bahan-bahan pembelajaran.
17

 

Menurut Darmadi (2017), model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya 

tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.
18

 

Menurut Trianto (2013), model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas. Jadi model pembelajaran adalah prosedur atau pola 

sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mwncapai tujuan 

pembelajaran didalamnya terdapat strategi, teknik, metode bahan, media 

dan alat.
19

 

Menurut Muh Husyain Rifa’i (2022), model pembelajaran 

merupakan susunan kerangka kerja yang dapat menyuguhkan gambaran 

sistematis agar dapat melakukan pembelajaran yang dapat membantu 

belajar peserta didik dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai. Model 

                                                             
17

 Shilphy A. Octavia, Model-model Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 

12. 
18

 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 

Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm. 42. 
19

 Shilphy A. Octavia, Model-model Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 

12-13. 
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pembelajaran merupakan gambaran umum namun tetap mengerucut pada 

tujuan khusus.
20

 

Maka dapat disimpulkan model pembelajaran adalah pola interaksi 

antara peserta didik dan guru di dalam kelas yang didalamnya terkandung 

pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan 

dandilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 

2. Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

a. Pengertian Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Learning Cycle 5E atau yang dikenal dengan siklus belajar 

merupakan salah satu model pembelajaran konstruktivisme yang berpusat 

pada keaktifan siswa. Pembelajaran konstruktivisme adalah suatu teknik 

pembelajaran yang melibatkan siswa untuk membaca sendiri secara aktif 

pengetahuan dengan menggunakan pengetahuan yang telah siswa miliki 

sebelumnya. Model pembelajaran ini dirancang khusus untuk merangsang 

siswa mampu mengobservasi fenomena-fenomena yang terjadi 

dikehidupan nyata, mampu mencari tahu suatu masalah, mampu 

memecahkan masalah tersebut, dan mencari masalah yang berbeda yang 

terjadi ditempat lain.
21

 

Menurut Panggung Sutapa (2018) Learning Cycle 5E merupakan 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang memuat rangkaian 

kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa dan diorganisasi sedemikian 

rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi dalam 

                                                             
20 Muh Husyain Rifa’I, Model Pembelajaran Kreatif, Inspiratif, dan Motivatif, (Jawa 

Barat: Yayasan Wiyata Bestari Samasta, 2022), hlm. 3. 
21

 Ika Maryani dan Laila Fatmawati, Pendekatan Scientific Dalam Pembelajaran di 

Sekolah Dasar (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 68. 
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pembelajaran.
22

 Model pembelajaran ini memiliki keunggulan yang 

terbagi menjadi dua bagian. Bagi guru, penerapan model pembelajaran ini 

memperluas wawasan dan meningkatkan kreativitas guru dalam 

merancang kegiatan pembelajaran. Sedangkan bagi siswa, penerapan 

model pembelajaran ini memberi keuntungan berupa peningkatkan 

motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran, dapat membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa dan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna.
23

 

Menurut Putu Suarniti Noviantari (2015), model pembelajaran 

Learning Cycle 5E merupakan salah satu model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoptimalkan cara belajar 

dan mengembangkan daya nalar siswa. Dalam model pembelajaran ini 

dilakukan kegiatan-kegiatan yaitu berusaha untuk membangkitkan minat 

siswa pada muatan pelajaran IPA (engagement), memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memanfaatkan panca indera mereka semaksimal 

mungkin dalam berinteraksi dengan lingkungan melalui kegiatan 

menjalajahi atau mencari informasi dari berbagai sumber yang ada 

(exploration), memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk 

menyampaikan ide atau gagasan yang mereka miliki melalui kegiatan 

diskusi (explaination), mengajak siswa mengaplikasikan konsep-konsep 

yang mereka dapatkan dengan mengerjakan soal-soal pemecahan masalah 

(elaboration) dan terdapat suatu tes akhir untuk mengetahui sejauh mana 
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 Panggung Sutapa, Aktivitas Motorik dan Pengembangan Kecerdasan Majemuk Usia 

Dini, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2018), hlm. 67. 
23

 Maulana dkk, Ragam Model Pembelajaran di Sekolah, (Sumedang: UPI Sumedang 

Press, 2015), hlm. 62.  
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tingkat pemahaman siswa terhadap konsep yang telah dipelajari 

(evaluation).
24

 

Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Learning 

Cycle 5E merupakan suatu proses pembelajaran yang berpusat pada siswa 

yang memuat 5 tahapan kegiatan pembelajaran yaitu engagement 

(pembangkitan minat), exploration (pencarian informasi), explanation 

(penjelasan), elaboration (penguatan), dan evaluation (penilaian) yang 

disusun sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran.
25

 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Adapun tahapan dari model pembelajaran Learning Cycle 5E 

adalah sebagai berikut:
26

  

1) Engagement 

Tahap awal dari Learning Cycle 5E adalah tahap 

engagement atau tahap pembangkitan minat. Pada tahap ini tugas 

guru adalah merangsang minat dan rasa ingin tahu siswa tentang 

materi yang akan dipelajari. Pada tahap ini guru mengajukan 

beberapa pertanyaan pada siswa tentang fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi yang akan 

dipelajari. Dari respon atau jawaban siswa digunakan guru untuk 

                                                             
24

 Putu Suarniti Noviantari, “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle “5E” 

Berbantuan LKS Terstruktur Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Komunikasi 

Matematika”, Jurnal Santiaji Pendidikan, Vol. 5, No. 2, (2015), hlm. 162. 
25

 Maulana dkk, Ragam Model Pembelajaran di Sekolah, (Sumedang: UPI Sumedang 

Press, 2015), hlm. 125. 
26

 Ika Maryani dan Laila Fatmawati, Pendekatan Scientific Dalam Pembelajaran di 

Sekolah Dasar (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 68-71. 
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mengetahui pengetahuan awal siswa. Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap ini digunakan oleh guru sebagai alat untuk 

mengidentifikasi pemahaman siswa.  

Dalam tahap engagement guru juga harus memiliki 

keterampilan bertanya yang mampu membangun konektivitas 

antara pengalaman siswa sebelumnya dengan materi pembelajaran 

yang akan dibahas. 

2) Exploration 

Pada tahap exploration, siswa dibagi menjadi kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang siswa kemudian diberi 

kesempatan untuk berdiskusi secara aktif tentang permasalahan 

terkait materi yang dipelajari. Siswa saling bertukar gagasan dan 

pendapat, kemudian berlatih membuat hipotesis baru dan mencoba 

mencari alternatif pemecahan masalah, melakukan dan mencatat 

pengamatan tentang ide yang berkembang dalam diskusi. 

Sedangkan guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran dan 

mendorong siswa untuk menemukan gagasan. 

3) Explanation 

Pada tahap explanation, siswa didorong untuk berani 

mempresentasikan suatu konsep yang diperoleh melalui diskusi 

kelompok menggunakan bahasanya sendiri. Dengan adanya 

presentasi, siswa akan menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan pada tahap ini bertujuan untuk 
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mengklarifikasi, menyempurnakan, dan mengembangkan konsep 

yang diperoleh siswa. Guru meransang siswa dengan pertanyaan 

yang bersifat membimbing siswa berfikir kritis, serta 

menyempurnakan hasil presentasi siswa. Pada tahap explanation, 

sangat diperlukan adanya diskusi antar anggota kelompok untuk 

mengkritisi pemaparan konsep dari siswa satu dengan siswa 

lainnya. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman konsep yang 

diperolehnya. 

4) Elaboration 

Pada tahap elaboration, siswa menerapkan konsep dan 

keterampilan yang mereka peroleh pada situasi yang berbeda. Hal 

ini dapat membuat pembelajaran lebih berarti. Kerja kelompok atau 

tugas mandiri dapat digunakan pada fase ini. 

5) Evaluation 

Pada tahap akhir guru melakukan evaluasi dengan 

memberikan kuis yang dikerjakan secara individu. Dari evaluasi ini 

guru dan siswa mengetahui kekurangan dan kelebihan proses 

pembelajaran yang sudah dilakukan. Kegiatan tahap ini 

berhubungan dengan penilaian kelas yang meliputi penilaian 

proses dan evaluasi penugasan konsep yang diperoleh siswa. 
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c. Kelebihan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Learning Cycle 5E 

adalah sebagai berikut
27

: 

1) Meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran,  

2) Memotivasi siswa,  

3) Membuat siswa membangun pengetahuannya,  

4) Mempunyai pengaruh terhadap tingkat pemahaman siswa,  

5) Membuat siswa bertanggung jawab dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran 

6) Membuat pembelajaran menjadi menyenangkan bagi siswa 

7) Meningkatkan prestasi belajar. 

Menurut Fajaroh dan Dasna (2007) model pembelajaran 

Learning Cycle memberikan beberapa keunggulan sebagai berikut
28

 : 

1) Meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif 

dalam proses pembelajaran 

2) Membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa  

3) Pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

d. Kelemahan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Model pembelajaran Learning Cycle 5E juga memiliki 

beberapa kelemahan sebagai berikut
29

 : 
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1) Efektivitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai 

materi dan langkah-langkah pembelajaran. 

2) Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran. 

3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan 

terorganisasi.  

4) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun 

dan melaksanakan pembelajaran. 

3. Kemampuan Memecahkan Masalah 

Pemecahan masalah dapat diartikan sebagai proses pencarian jalan 

keluar dari suatu kesulitan atau rintangan yang dihadapi demi tercapainya 

suatu penyelesaian masalah atau solusi. Sejalan dengan pengertian diatas, 

Cooney (1975) mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah proses 

menerima suatu masalah dan berusaha menyelesaikannya.
30

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan pendekatan yang 

sangat efektif untuk mengajarkan proses-proses berfikir tingkat tinggi, 

membantu peserta didik memproses informasi yang telah dimilikinya, dan 

membantu peserta didik membangun sendiri pengetahuannya tentang 

dunia sosial dan fisik di sekelilingnya. Cara yang baik untuk menyajikan 

masalah adalah dengan menggunakan kejadian yang mencengangkan yang 

menimbulkan misteri dan suatu keinginan untuk memecahkan masalah. 
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Pemecahan masalah menurut Sudirman, dkk (1991) merupakan cara 

penyajian bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak 

pembahasan untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari 

pemecahan atau jawabannya oleh peserta didik.
31

 

Sudjimat (1996) menyatakan bahwa pemecahan masalah pada 

hakikatnya adalah belajar berfikir (learning to think)atau belajar bernalar 

(learning to reason), yaitu berfikir bernalar atau bernalar mengaplikasikan 

berbagai pengetahuan yang diperoleh sebelumnya untuk memecahkan 

berbagai masalah baru yang belum pernah dijumpai sebelumnya. Oleh 

karena itu, pembelajaran pemecahan masalah harus dirancang sedemikian 

rupa sehingga mampu meransang peserta didik untuk berfikir dan 

mendorong peserta didik menggunakan pikirannya secara sadar untuk 

memecahkan masalah.
32

 

Proses pemecahan masalah merupakan proses yang dirancang 

untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah. Pemecahan masalah 

bermakna ganda yaitu proses memecahkan masalah itu sendiri dan hasil 

dari upaya memecahkan masalah atau solution (solusi). Ketika dihadapkan 

dengan suatu masalah, siswa dapat melakukan kemampuan pemecahan 

masalah untuk memilih solusi dan mengembangkannya sehingga 

memungkinkan memperluas proses berfikir. Kemampuan pemecahan 

masalah ini memerikan peluang kepada siswa untuk memecahkan masalah 
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secara mandiri sehingga mampu memecahkan konsep yang telah 

diperolehnya untuk memecahkan masalah dalam bentuk lainnya.
33

 

Menurut Memnun, dkk (2012) kemampuan memecahkan masalah 

dapat melatih siswa dalam menghadapi masalah yang dihadapinya dalam 

kehidupan sehari-hari atau kehidupan nyata mereka yang mana merupakan 

tujuan prioritas dan tujuan dari pendidikan saat ini. Hal ini menujukkan 

bahwa kemampuan memecahkan masalah mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam pendidikan pada saat ini. Kemampuan memecahkan 

masalah juga sangat mempengaruhi siswa dalam mencapai keberhasilan.
34

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu 

kompetensi penting yang harus dimiliki siswa. Hal tersebut dikarenakan 

melalui kemampuan pemecahan masalah, pengalaman baru dapat 

didapatkan di dalam diri siswa dengan menemukan solusi dan proses 

pemecahan masalah. Selain itu, pengembangan kemampuan pemecahan 

masalah pada siswa dapat berdampak positif terhadap keterampilan-

keterampilan lain seperti keterampilan proses sains; keterampilan berfikir 

kritis, keterampilan komunikasi dan lain-lain, sehingga mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi hal yang penting 

dilakukan oleh guru, khususnya dalam proses pembelajaran. Menurut 

Mukhopadhyay (2013) dalam penelitiannya, kegiatan pemecahan masalah 

yang diintegrasikan dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa 
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dalam membangun pengetahuan baru, sehingga kemampuan pemecahan 

masalah menjadi aspek yang harus diperhatikan dan dikembangkan oleh 

guru, khususnya pada pembelajaran IPA.
35

 

Dalam memecahkan masalah, diharapkan siswa mampu 

mengembangkan kemampuan analisis, logis dan berfikir kritis. Dalam 

upaya pemecahan masalah ini, siswa diharapkan memahami proses 

menyelesaikan masalah, menjadi terampil didalam memilih dan 

mengidentifikasi kondisi dan konsep yang terkait dengan permasalahan 

yang dihadapi, mencari solusi, merumuskan rencana yang memadai dalam 

menyelesaikan masalah dan mengorganisasikan keterampilan yang 

dimiliki sebelumnya. 

Secara umum karakteristik soal pemecahan masalah adalah soal 

yang menuntut siswa untuk:
36

 

a. Menggunakan beragam prosedur dimana para siswa dituntut untuk 

menemukan hubungan antara pengalaman sebelumnya dengan masalah 

yang diberikan untuk mendapatkan solusi; 

b. Melibatkan manipulasi atau operasi dari pengetahuan yang telah 

diketahui sebelumnya; 

c. Memahami konsep-konsep dan istilah-istilah sains; 

d. Mencatat kesamaan, perbedaan dan perumpamaan; 
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e. Mengidentifikasi hal-hal kritis dan memilih prosedur dan data yang 

benar; 

f. Mencatat perincian yang tidak relevan;  

g. Memvisualisasikan dan menginterpretasikan fakta-fakta yang 

kuantitatif atau fakta-fakta mengenai tempat dan hubungan antar fakta; 

h. Membuat generalisasi dari contoh-contoh yang diberikan; 

i. Mengestimasi dan menganalisa.
37

  

Menurut Polya (2004) ada 4 indikator dalam menyelesaikan 

masalah adalah sebagai berikut:
38

  

a. Memahami masalah 

Memahami masalah dilakukan dengan mengetahui berbagai hal 

yang ada pada masalah, apa yang tidak diketahui, apa saja yang 

tersedia, syarat-syarat apa yang dibutuhkan, dan bagaimana model soal 

yang diberikan. 

b. Merencanakan tindakan 

Merencanakan tindakan berupa usaha untuk menemukan 

hubungan masalah lainnya atau hubungan antara data dengan beberapa 

hal yang tidak diketahui. Akhirnya harus dipilih suatu rencana 

pemecahan yang tepat dan dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

c. Melaksanakan rencana 
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Melaksanakan rencana pada umumnya diawali dengan 

memeriksa setiap langkah pemecahan, apakah langkah yang dilakukan 

sudah benar dan diakhiri pembuktian bahwa langkah-langkah yang 

dilakukan benar adanya.  

d. Melihat kembali tindakan yang dilakukan 

Melihat kembali adalah kegiatan memeriksa langkah yang sudah 

dikerjakan, melihat kesesuaian langkah dan melihat keterkaitan masing-

masing langkah untuk membuat kesimpulan sebagai hasil pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti merangkum 

indikator kemampuan memecahkan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Memahami masalah 

2. Merencanakan tindakan 

3. Melaksanakan rencana 

4. Menarik kesimpulan. 

4. Pembelajaran IPA  di Sekolah Dasar 

Istilah Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA dikenal juga dengan 

istilah sains. Kata sains ini berasal dari bahasa Latin yaitu scientia yang 

berarti “saya tahu”. Dalam bahasa Inggris, kata sains berasal dari kata 

science yang berarti pengetahuan. IPA merupakan cabang pengetahuan 

yang berawal dari fenomena alam.
39
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Menurut Bundu (2006 : 9), sains atau ilmu pengetahuan alam 

berasal dari kata “natural science”. Natural memiliki arti alamiah dan 

berhubungan dengan alam, sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. 

Artinya, sains dipandang sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tentang alam atau yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di 

alam. Sedangkan Supriyadi (2009) menjelaskan bahwa sains adalah suatu 

cara berfikir untuk memahami suatu gejala alam, dan sebagai batang tubuh 

keilmuan yang diperoleh dari suatu penyelidikan.
40

 

Sebagai salah satu bidang keilmuan, IPA merupakan aktivitas 

berfikir yang berusaha mengungkap, menjelaskan serta menggambarkan 

fenomena alam. Sebagai sekumpulan pengetahuan, IPA Merupakan 

susunan sistematis hasil temuan berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, 

teori maupun modal kedalam kumpulan pengetahuan.
41

 

Maka dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

adalah sekumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis yang 

berupa fakta-fakta yang diperoleh dari gejala ilmiah dan sikap ilmiah. IPA 

didefinisikan sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui pengumpulan 

data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk menghasilkan 

suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya. Ada 3 

kemampuan dalam IPA, yaitu kemampuan untuk mengetahui apa yang 

diamati, kemampuan untuk memprediksi apa yang belum diamati dan 
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kemampuan untuk menguju tindak lanjut hasil eksperimen, serta 

dikembangkannya sikap ilmiah.
42

 

Berdasarkan karakteristiknya, IPA berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pemahaman tentang karakteristik IPA ini berdampak pada 

proses belajar IPA di Sekolah. Sesuai dengan karakteristik IPA, IPA di 

sekolah diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari 

diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengalaman lebih lanjut dalam 

menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Berdasarkan karakteristik IPA 

pula, cakupan IPA yang dipelajari di sekolah tidak hanya berupa fakta 

yang didasarkan pada kemampuan dasar IPA untuk memprediksi atau 

menjelaskan berbagai fenomena yang berbeda.
43

 

Pendidikan IPA di sekolah diharapkan menjadi wahana bagi siswa 

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Pendidikan IPA 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan mencari 

                                                             
42

 Putu Yulia dkk, Teori dan Aplikasi Pembelajaran IPA SD/MI,  (Aceh: Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini, 2021), hlm. 4-5. 
43

 Hisbullah dan Nurhayati Selvi, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, (Makassar: 

Aksara Timur, 2018), hlm 4. 



 

 
 

26 

tahu dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
44

 

5. Hubungan Antara Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Dengan 

Kemampuan Memecahkan Masalah 

Dalam suatu proses pembelajaran dibutuhkan suatu model 

pembelajaran guna menjadi wadah dalam proses transfer ilmu dari 

pendidik kepeserta didik. Salah satu model pembelajaran itu adalah model 

pembelajaran Learning Cycle 5E. 

Menurut Theresyam Kabanga dalam Elementary Journal , Model 

pembelajaran Learnig Cycle 5E adalah model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya dengan terlibat secara aktif mempelajari 

materi secara bermakna. Model ini terdiri dari lima tahap yaitu 

engagement, exploration, explanation, elaboration, dan evaluation. Dari 

pelaksanaan model pembelajaran Learning Cycle 5E terlihat siswa aktif 

dalam pembelajaran, siswa merasa senang, dan pembelajaran lebih 

bermakna sehingga kemampuan siswa dalam memecahkan masalah  

meningkat. 

Kemampuan memecahkan masalah merupakan proses yang 

membantu siswa dalam memecahkan masalah. Proses pemecahan masalah 

ini bermakna ganda, yaitu proses memecahkan masalah itu sendiri dan 

hasil dari upaya memecahkan masalah atau solution (solusi). Ketika 
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dihadapkan dengan suatu masalah, siswa dapat melakukan keterampilan 

memecahkan masalah untuk memilih solusi  dan mengembangkannya 

sehingga memungkinkan memperluas proses berfikir. Kemampuan 

memecahkan masalah ini memerikan peluang kepada siswa untuk 

memecahkan masalah secara mandiri sehingga mampu memecahkan 

konsep yang telah diperolehnya untuk memecahkan masalah dalam bentuk 

lainnya.
45

 

Model pembelajaran Learning Cycle 5E merupakan salah satu 

model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengoptimalkan cara belajar dan mengembangkan daya nalar siswa. 

Dalam model pembelajaran ini dilakukan kegiatan-kegiatan yaitu berusaha 

untuk membangkitkan minat siswa pada mata pelajaran IPA(engagement), 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memanfaatkan panca indera 

mereka semaksimal mungkin dalam berinteraksi dengan lingkungan 

melalui kegiatan menjalajahi atau mencari informasi dari berbagai sumber 

yang ada(exploration), memberikan kesempatan yang luas kepada siswa 

untuk menyampaikan ide atau gagasan yang mereka miliki melalui 

kegiatan diskusi(explanation), mengajak siswa mengaplikasikan konsep-

konsep yang mereka dapatkan dengan mengerjakan soal-soal pemecahan 

masalah(elaboration) dan terdapat suatu tes akhir untuk mengetahui sejauh 
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mana tingkat pemahaman siswa terhadap konsep yang telah dipelajari 

(evaluation).
46

 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran 

Learning Cycle 5E memiliki hubungan dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dalam  memecahkan masalah. 

 

B. Penelitian Relavan 

1. Fitri Puspita Sari (2019), melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Learning Cycle 5E Terhadap  Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV 

SDN 03 Kepahiang”.
47

  Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fitri 

Puspita Sari dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel x yaitu 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E 

sedangkan perbedaannya terletak pada variabel y yaitu pada penelitian 

yang dilakukan oleh Fitri Puspita Sari digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa sedangkan penelitian ini digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

2. Nurul Uswatun Hasanah (2019), melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Model Siklus Belajar (Learning Cycle 5E) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV di MI 
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Ismaria Al-Qur’anniyyah Bandar Lampung”
48

 Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul Uswatun Hasanah dengan penelitian ini adalah 

terletak pada variabel x yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel y yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Yuyu Yuliatii untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA sedangkan 

penelitian ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Belajar dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan dengan 

sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi perubahan 

perilaku dari yang tidak tahu menjadi tahu.
49

 Belajar merupakan proses yang 

mengakibatkan perubahan perilaku dalam diri individu. Perubahan perilaku 

tersebut bisa berupa tingkah laku yang ditimbulkan oleh latihan dan 

pengalaman yang dialami langsung oleh individu itu sendiri ketika proses 

belajar itu berlangsung. 

Dalam proses tersebut terjadi interaksi antara pendidik dan peserta 

didik dalam proses transfer ilmu pengetahuan. Untuk menunjang proses 

transfer ilmu pengetahuan tersebut, maka perlu ditunjang dengan adanya salah 

satu model pembelajaran. Model pembelajaran ini tentunya akan sangat 
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membantu siswa dalam mempermudah materi pembelajaran yang akan 

disampaikan oleh guru. Adapun salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh guru yaitu model pembelajaran Learning Cycle 5E. 

Dengan menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E maka 

siswa akan selalu terlibat aktif secara langsung dalam proses pembelajaran 

dengan menemukan sendiri konsep-konsep pembelajaran, sehingga materi 

pelajaran yang mereka pelajari akan semakin mudah diingat karena ditunjang 

dengan kemandirian siswa dalam menemukan dan memecahkan masalah yang 

mereka hadapi dan pembelajaran lebih bermakna sehingga kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah meningkat.  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan proses yang membantu 

siswa dalam memecahkan masalah. Ketika dihadapkan dengan suatu masalah, 

siswa dapat melakukan kemampuan memecahkan masalah untuk memilih 

solusi dan mengembangkannya sehingga memungkinkan memperluas proses 

berfikir. Kemampuan pemecahan masalah ini memberikan peluang kepada 

siswa untuk memecahkan masalah secara mandiri sehingga mampu 

memecahkan konsep yang telah diperolehnya untuk memecahkan masalah 

dalam bentuk lainnya.
50

 

Maka secara otomatis penerapan model pembelajaran ini merupakan 

salah satu langkah yang efektif yang digunakan dalam proses belajar megajar 

di sekolah tentunya, terutama dalam muatan pelajaran IPA. 

Adapun kerangka berfikir dari penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran Learning Cycle 5E sebagai variabel bebas (x) 

                                                             
50

 Irfan Taufan Asfar dan Syarif Nur, Model Pembelajaran Problem Posing dan Solving : 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), hlm. 11. 
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2. Kemampuan pemecahan masalah sebagai variabel terikat (y). 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator kinerja guru dengan penerapan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E adalah: 

1) Engagement; guru membangkitkan minat dan keingintahuan siswa 

melalui pertanyaan tentang fenomena dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

2) Exploration; guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

yang terdiri dari 5-6 orang siswa, kemudian memberi tugas dalam 

bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk didiskusikan dalam 

kelompok masing-masing. 

3) Explanation; guru mengundi kelompok untuk tampil menjelaskan 

hasil diskusi mereka di depan kelas. 

4) Elaboration; guru meminta tanggapan dari kelompok lain dan 

memberikan penguatan. 

5) Evaluation; guru memberikan tugas untuk dikerjakan secara 

individu. 

b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator kinerja siswa dengan penerapan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E adalah: 
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1) Engagement; siswa memberikan jawaban atas pertanyaan dari guru 

mengenai fenomena yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

2) Exploration; siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-

masing dan mendiskusikan tugas yang diberikan guru. 

3) Explanation; perwakilan salah satu kelompok menyajikan hasil 

diskusi kelompoknya di depan kelas.  

4) Elaboration; siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan 

terhadap uraian kelompok penyaji. 

5) Evaluation; siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara 

individu. 

c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Adapun indikator kemampuan memecahkan masalah pada mata 

pelajaran IPA dalam menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 

5E sebagai berikut: 

1) Memahami masalah 

2) Merencanakan tindakan 

3) Melaksanakan rencana 

4) Menarik kesimpulan 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika model pembelajaran 

Learning Cycle 5E  diterapkan dengan baik maka kemampuan siswa dalam 
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pemecahan masalah pada tema Panas dan Perpindahannya di Kelas V SD 

Negeri 017 Pandau Jaya akan meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 017 Pandau 

Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar tahun ajaran 2021/2022 

dengan jumlah siswa sebanyak  24 orang yang terdiri dari 14 orang laki-laki 

dan 10 orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada muatan pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dikelas V SDN 017 Pandau Jaya 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar pada muatan pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Penelitian ini telah dilaksanakan selama 4 bulan dan 

waktu pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Februari – Mei 2022. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas. Secara lebih luas 

penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai penelitian yang berorientasi 

pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan 

masalah pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat 

keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan 
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lanjutan yang bersifat peneympurnaan tindakan atau penyesuaian dengan 

kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.
 51

 

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu model penelitian tindakan kelas menurut Suharmisi Arikunto. Dimana 

pada model ini terdapat dua siklus yang setiap siklusnya terdapat empat 

langkah yaitu: Perencanaan (Planning), Aksi atau tindakan (Acting), 

observasi (obseving), dan refleksi (reflecting).
 52

 

Secara skematis, model Suharsimi Arikunto dapat digambarkan 

sebagai berikut:  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan III.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
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Paizaluddin dan Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta: Alfabeta, 2012), hlm. 

6. 
52

Ibid, hlm. 33-34. 

Perencanaan 

Refleksi 

Pengamatan 

Pelaksanaan SIKLUS I 

Perencanaan 

SIKLUS II Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 

Hasil Penelitian 
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1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 

Dalam tahapan perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-

langkah yang penulis  laksanakan sebagai berikut:  

a. Menyusun silabus pembelajaran 

b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

c. Membuat lembaran observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Learning Cycle 5E. 

d. Guru Wali Kelas V menjadi observer. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pendidik melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana 

pelaksanan pembelajaran (RPP) yang telah disusun pada tahap 

perencanaan tindakan. Adapun langkah-langkah yang harus dilaksanakan 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal (10 menit) 

1) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. 

2) Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin do’a. 

3) Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan kerapian siswa. 

4) Guru menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 

tentang “Panas dan Perpindahannya”. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
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b. Kegiatan Inti (40 menit) 

1) Diawal pembelajaran, guru membangkitkan minat dan 

keinginantahuan siswa melalui pertanyaan tentang fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang akan dibahas pada tema. 

a. Pernahkah kamu membantu Ibumu memasak? Sumber energi 

apakah yang kita gunakan ketika memasak? 

b. Sumber energi panas apalagi yang kamu ketahui selain api? 

c. Apa saja contoh-contoh penerapan sumber energi panas dalam 

kehidupan sehari-hari? 

d. Mengapa ketika kita memasak, minyak di dalam wajan itu 

bisa mengeluarkan gelembung kecil tanda minyak itu sudah 

panas? Apa yang sebenarnya terjadi? 

e. Perpindahan panas dapat terjadi melalui 3 cara, coba 

sebutkan! 

2) Selanjutnya siswa diminta satu persatu untuk menjawab 

pertanyaan tersebut secara bergantian. 

3) Selanjutnya guru bersama siswa mendiskusikan jawaban tersebut 

secara bersama-sama. 

4) Selanjutnya guru meminta siswa mencari informasi tentang 

perpindahan kalor secara konduksi dari teks bacaan yang ada di 

dalam buku siswa. 
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5) Setelah siswa selesai membaca, guru dan siswa melakukan tanya 

jawab tentang perpindahan kalor secara konduksi. 

6) Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang 

terdiri dari 5-6 orang siswa, kemudian siswa diberi tugas dalam 

bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk didiskusikan dalam 

kelompok masing-masing.    

7) Setelah selesai berdiskusi, guru mengundi kelompok untuk tampil 

menjelaskan hasil diskusi mereka di depan kelas. Setiap 

kelompok memilih perwakilannya untuk berpresentasi.  

8) Siswa dari kelompok lain diminta untuk bertanya atau 

menanggapi hasil presentasi dari kelompok penyaji. 

9) Guru memberikan penguatan. 

10) Selanjutnya, guru memberikan soal latihan kepada siswa untuk 

dikerjakan secara individu.  

11) Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada 

guru. 

c. Penutup  

1) Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2) Guru melakukan penilaian. 

3) Guru melakukan tindak lanjut. 

4) Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan membacakan 

hamdallah dan mengucapkan salam. 
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3. Observasi 

Observasi dilakukan oleh pengamat. Tugas dari pengamat adalah 

melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Tujuannya untuk mengetahui kualitas pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan 

observasi bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua 

orang pengamat yaitu teman sejawat sebagai pengamat aktivitas guru dan 

wali kelas V sebagai pengamat aktivias siswa. Pengamatan dilakukan 

untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

4. Refleksi 

Refleksi digunakan oleh peneliti untuk mengetahui kekuatan dan 

kelemahan dari tindakan yang dilakukan untuk dapat diperbaiki pada 

siklus selanjutnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan 

data diantaranya : 

1. Tes  

Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan memecahkan 

masalah siswa melalui penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E, 

setelah tindakan siklus I dan II. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berbentuk  soal  essay yang berjumlah 4 soal yang berpedoman pada 

tujuan pembelajaran dan indikator dari pemahaman konsep. 
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2. Observasi 

Adapun observasi digunakan untuk: 

a. Untuk mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan 

penerapan model  pembelajaran Learning Cycle 5E. 

b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

penerapan model  pembelajaran Learning Cycle 5E. 

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi ini digunakan menjaring data penelitian 

tentang  profil dari sekolah tempat penlitian, keadaan pendidik dan peserta 

didik, saranah dan prasaranah yang terdapat di sekolah dan mengetahui 

kurikulum yang di gunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah menggunakan analisis statistik deskriptif, 

yaitu analisi yang dimulai penghimpunan data, menyusun data menyajian 

data dan menganalisis data angka guna memberi gambaran tentang suatu 

keadaan.  

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 

data tesebut diolah menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

  
 

 
      

 

Keterangan : 
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P = Angka persentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya  

N = Number of Cases ( jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 

100% = Bilangan tetap
53

 

Keberhasilan guru dan siswa dengan penerapan model  

pembelajaran Learning Cycle 5E dikatakan berhasil apabila mencapai 

angka 70-79% dengan ketegori baik, hal ini sesuai dengan ketegori sebagai 

berikut: 

Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
54

 

No Interval (%) Kategori 

1 86-100 Baik Sekali 

2 71-85 Baik 

3 56-70 Cukup 

4 41-55 Kurang 

5 0-40 Sangat Kurang 

 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

pemecahan masalah siswa, yang dilakukan setiap akhir siklus, adapun 

tes yang dilakukan dilakukan berbentuk tes tertulis. Untuk mengetahui 

ketuntasan kemampuan pemecahan masalah, data tersebut diolah 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

      
                       

                              
      

Keterangan : 

                                                             
53

Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2014), hlm. 43. 
54 Purwanto, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hlm. 207. 
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Nilai  : Nilai yang diperloleh siswa 

Skor yang dicapai  : Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator yang 

muncul atau nampak dalam observasi  

Skor Maksimal : Jumlah skor keseluruhan 

Adapun kriteria hasil belajar siswa dengan menerapkan 

kemampuan pemecahan masalah dikatakan berhasil apabila mencapai 

angka 70-80 dengan ketegori baik, hal ini sesuai dengan ketegori sebagai 

berikut:  

Tabel III.2 

     Interval Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Rentang Nilai Kriteria Penilaian 

1 91,00-100 Sangat Baik 

2 81,00-90,99 Baik 

3 70,00-80,99 Cukup 

4 < 70 Kurang  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab IV, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada tema panas dan 

perpindahannya di kelas V SDN 017 Pandau Jaya. Hal ini dapat dilihat bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum tindakan hanya memperoleh 

perolehan nilai rata-rata mencapai 52,91 dan berada pada kategori “Kurang” 

karena berada pada rentang < 70. Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas 

dengan penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E pada silkus I, 

kemampuan pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan dengan 

perolehan nilai rata-rata mencapai 70 dan berada pada kategori “Cukup” 

karena berada pada rentang 70-80. Sedangkan pada siklus II mengalami 

peningkatan dengan perolehan nilai rata-rata mencapai 81,04 dan berada pada 

kategori “Baik” karena berada pada rentang 81-90. Dengan demikian, proses 

tindakan perbaikan pembelajaran melalui model pembelajaran Learning 

Cycle 5E dinyatakan berhasil meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas V SDN 017 Pandau Jaya. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan pembahasan hasil penelitian diatas yang 

berkaitan dengan model pembelajaran Learning Cycle 5E yang telah 

dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Disarankan pada guru dalam mengatasi permasalahan yang sama dengan 

penelitian ini untuk menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E. 

2. Mengingat model pembelajaran Learning Cycle 5E mempunyai 

kelemahan, disarankan pada guru yang menerapkannya agar 

meminimalisir dampaknya pada pencapaian hasil yang diinginkan. 

3. Kepada peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 
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LAMPIRAN 1 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 2 : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Muatan  

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

IPA 3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6  Melaporkan 

hasil 

3.6.1 Menjelaskan 

pengertian 

perpindahan 

kalor. 

3.6.2 

Mengidentifik

asi cara-cara 

perpindahan 

 Menganalisis 
cara-cara 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Menjelaskan 
cara 

 Mengamati dan 
mengidentifikasi 

sumber energi 

panas yang ada di 

sekitar. 

 Membaca 
danmenggali 

informasi tentang 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 
Royong 

 Integritas  

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung 

Jawa 

 Santun 

 Peduli 

 Percaya diri 

24 JP  Buku 
Guru 

 Buku 
Siswa 
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pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6.1 Melakukan 

percobaan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

4.6.2 Mendiskusikan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

perpindahan 

kalor secara 

konduksi. 

 Menjelaskan 
cara 

perpindahan 

kalor secara 

radiasi. 

 Menganalisis 

konsep 

perpindahan 

kalor secara 

radiasi 

tergantung 

jaraknya. 

perpindahan panas 

atau kalor.  

 Melakukan 
percobaan dan 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

panas secara 

konduksi. 

 Mengisi laporan 

percobaan, dan 

membuat laporan 

percobaan tentang 

perpindahan panas 

secara konduksi. 

 Membaca dan 
memahami tentang 

perpindahan panas 

secara radiasi.  

 Mengamati dan 
mendiskusikan 

tentang 

perpindahan panas 

secara radiasi. 

 Melakukan 
percobaan dan 

pengamatan 

  Kerja Sama 

Jurnal 

Penilaian Diri 

Pengetahuan 

Keterampilan 
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tentang 

perpindahan 

panas secara 

radiasi. 

 Mengisi laporan 
percobaan, dan 

membuat laporan 

percobaan tentang 

perpindahan panas 

secara radiasi. 

 

                        Pandau Jaya, 08 Mei 2022 

  Mengetahui                               

           Kepala Sekolah,                                          Guru Kelas V  

 

 

 

 

           Elvina, M.Pd                             Ardhiana, S.Pd 

NIP. 19770221 199808 2 001                     NIP/NUPTK. 1844770671230192 
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Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 2 : Pengaruh Kalor Terhadap Lingkungan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Muatan  

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

IPA 3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6 Melaporkan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

3.6.1 Menjelaskan 

pengertian 

perpindahan 

kalor. 

3.6.2 Mengidentifikasi 

jenis-jenis 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6.1 Menyebutkan 

benda-benda 

 Menjelaskan 
benda-benda 

yang bersifat 

mempecepat 

perpindahan 

kalor. 

 Menjelaskan 

benda benda-

benda yang 

bersifat 

menghambat 

 Mengamati dan 
mengidentifikasi 

benda-benda yang 

dapat bersifat 

mempercepat dan 

menghambat 

perpindahan kalor. 

 Melakukan 

kegiatan 

pengamatan, dan 

menjelaskan 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 
Royong 

 Integritas  

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung 
Jawa 

 Santun 

 Peduli 

 Percaya 

diri 

 Kerja Sama 

Jurnal 

24 JP  Buku 
Guru 

 Buku 

Siswa 
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yang bersifat 

mempercepat 

dan 

menghambat 

perpindahan 

kalor. 

4.6.2 Mendiskusikan 

hasil pengamatan 

tentang benda-

benda yang 

bersifat 

mempercepat dan 

menghambat 

perpindahan 

kalor. 

perpindahan 

kalor. 

 Mengidentifikas
ikan benda-

benda sekitar 

yang dapat 

mempercepat 

dan 

menghambat 

perpindahan 

kalor. 

benda-benda yang 

dapat bersifat 

mempercepat dan 

menghambat 

perpindahan kalor 

 Mengamati 
lingkungan sekitar 

dan mengisi tabel 

informasi, untuk 

menjelaskan 

benda-benda yang 

dapat bersifat 

mempercepat dan 

menghambat 

perpindahan kalor. 

 Mengamati dan 

mengidentifikasi 

benda-benda di 

lingkungan rumah, 
dan 

mengklasifikasika

n benda-benda 

yang 

menggunakan 

konsep 

perpindahan kalor. 

Penilaian Diri 

Pengetahuan 

Keterampilan 

 

 



 

 
 

94 

                        Pandau Jaya, 08 Mei 2022 

  Mengetahui                             

           Kepala Sekolah,                                          Guru Kelas V  

 

 

 

 

           Elvina, M.Pd                             Ardhiana, S.Pd 

NIP. 19770221 199808 2 001                     NIP/NUPTK. 1844770671230192 
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LAMPIRAN 2 

RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Satuan Pendidikan : SDN 017 Pandau Jaya 

 Kelas/Semester : V (Lima) / 2 

 Tema   : 6. Panas dan Perpindahannya 

 Subtema  : 2. Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

 Muatan Pelajaran : IPA 

 Alokasi Waktu : 1 hari 

 Pembelajaran ke : 1 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : IPA 

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3.6.1 Menganalisis cara-cara 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.6.2 Menjelaskan cara 
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perpindahan kalor secara 

konduksi. 

3.6.3 Menyebutkan contoh 

perpindahan kalor secara 

konduksi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

4.6.1 Membuktikan percobaan 

perpindahan kalor secara 

konduksi. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menyebutkan cara-cara perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Siswa mampu menjelaskan cara perpindahan kalor secara konduksi. 

3. Menyebutkan contoh perpindahan kalor secara konduksi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Siswa mampu membuktikan percobaan perpindahan kalor secara 

konduksi. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Menganalisis cara-cara perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Menjelaskan cara perpindahan kalor secara konduksi. 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Metode Pembelajaran  : Learning Cycle 5E 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1 Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa.  

2 Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang 

siswa. (Jika waktu kurang memungkinkan, dapat dibuka 
dengan mengucapkan basmallah).  

10 Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

3 Memeriksa kerapian siswa & kelas. 

4 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 

tentang “Panas dan Perpindahannya”. 

5 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

Inti 

 

1 Diawal pembelajaran, guru membangkitkan minat dan 

keinginantahuan siswa melalui pertanyaan tentang 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi pelajaran yang akan dibahas pada tema. 

 Pernahkah kamu membantu Ibumu memasak? Sumber 
energi apakah yang kita gunakan ketika memasak? 

 Sumber energi panas apalagi yang kamu ketahui selain 
api? 

 Apa saja contoh-contoh penerapan sumber energi panas 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Mengapa ketika kita memasak, minyak di dalam wajan 
itu bisa mengeluarkan gelembung kecil tanda minyak itu 

sudah panas? Apa yang sebenarnya terjadi? 

 Perpindahan panas dapat terjadi melalui 3 cara, coba 
sebutkan! 

2 Selanjutnya siswa diminta satu persatu untuk menjawab 

pertanyaan tersebut secara bergantian. 

3 Selanjutnya guru bersama siswa mendiskusikan jawaban 

tersebut secara bersama-sama. 

4 Selanjutnya guru meminta siswa mencari informasi tentang 

perpindahan kalor secara konduksi dari teks bacaan yang 

ada di dalam buku siswa. 

5 Setelah siswa selesai membaca, guru dan siswa melakukan 

tanya jawab tentang perpindahan kalor secara konduksi. 

6 Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari 5-6 orang siswa, kemudian siswa diberi 

tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa(LKS) untuk 

didiskusikan dalam kelompok masing-masing.    

7 Setelah selesai berdiskusi, guru mengundi kelompok untuk 

tampil menjelaskan hasil diskusi mereka di depan kelas. 

Setiap kelompok memilih perwakilannya untuk 

berpresentasi.  

8 Siswa dari kelompok lain diminta untuk bertanya atau 

menanggapi hasil presentasi dari kelompok penyaji. 

9 Guru memberikan penguatan. 

10 Selanjutnya, guru memberikan soal latihan kepada siswa 

untuk dikerjakan secara individu.  

11 Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya 

kepada guru. 

40 Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.  

2. Siswa diberikan kesempatan berbicara/bertanya tentang 

materi yang telah dipelajari. 

3. Melaksanakan tindak lanjut : mengingatkan siswa 

mengulang kembali materi yg telah dipelajari dan 

mempelajari materi yang akan datang.  

4. Menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam. 

10 Menit 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

2. Buku Siswa Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

3. Papan Tulis dan Spidol 

 

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Sikap 

Format Penilaian Sikap (Jurnal) 

No. Nama Siswa Aspek Pengamatan 

Disiplin Keaktifan Komunikasi 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           

6.           

7.           

8.           

9.           

10.           
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2. Pengetahuan :  

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Panas dapat berpindah, perpindahan panas dapat terjadi melalui 3 

cara, coba jelaskan! 

b. Apa yang kamu rasakan setelah memegang sendok yang terbuat 

dari logam yang dimasukkan kedalam air panas? Termasuk 

peristiwa apakah perpindahan panas pada percobaan ini?  

Mengapa demikian? 

c. Apa saja contoh-contoh perpindahan panas secara konduksi yang 

kamu ketahui dalam kehidupan sehari-hari?  

d. Ketika kita memasak air panas, terjadi perpindahan panas secara 

konduksi. Bagaimana hal tersebut bisa terjadi? Coba jelaskan! 

e. Mengapa ketika kita memasak, minyak di dalam wajan itu bisa 

mengeluarkan gelembung kecil tanda minyak itu sudah panas? 

Apa yang sebenarnya terjadi? Berikan kesimpulanmu! 

 

                          Pandau Jaya, 09 Mei 2022 

            Mengetahui                               

         Kepala Sekolah,              Guru Kelas V  

 

 

 

            Elvina, M.Pd            Ardhiana, S.Pd 

NIP. 19770221 199808 2 001        NIP/NUPTK. 1844770671230192 
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RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Satuan Pendidikan : SDN 017 Pandau Jaya 

 Kelas/Semester : V (Lima) / 2 

 Tema   : 6. Panas dan Perpindahannya 

 Subtema  : 2. Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

 Muatan Pelajaran : Panas dan Perpindahannya (Tema 6) 

 Alokasi Waktu : 1 hari 

 Pembelajaran ke : 5 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : IPA 

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3.6.1 Menjelaskan cara 

perpindahan kalor secara 

radiasi. 

3.6.2 Menyebutkan contoh 
perpindahan kalor secara 

radiasi dalam kehidupan 
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sehari-hari. 

3.6.3 Menganalisis konsep 

perpindahan kalor secara 

radiasi tergantung jaraknya. 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

4.6.1 Membuktikan percobaan 

perpindahan kalor secara 

radiasi. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan cara perpindahan kalor secara radiasi. 

2. Siswa mampu menyebutkan contoh perpindahan kalor secara radiasi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Siswa mampu menganalisis konsep perpindahan kalor secara radiasi 

tergantung jaraknya. 

4. Siswa mampu membuktikan percobaan perpindahan kalor secara 

radiasi. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Menjelaskan cara perpindahan kalor secara radiasi. 

2. Menganalisis konsep perpindahan kalor secara radiasi tergantung 

jaraknya. 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Metode Pembelajaran  : Learning Cycle 5E 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1 Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa.  

2 Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang 

siswa. (Jika waktu kurang memungkinkan, dapat dibuka 

dengan mengucapkan basmallah).  

3 Memeriksa kerapian siswa & kelas. 
4 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 

10 Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

tentang “Panas dan Perpindahannya”. 

5 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

Inti 

 

1 Diawal pembelajaran, guru membangkitkan minat dan 

keinginantahuan siswa melalui pertanyaan tentang 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi pelajaran yang akan dibahas pada tema. 

 Pernahkah kamu membantu Ibumu mencuci dan 
mengeringkan pakaian? Sumber energi apakah yang kita 

gunakan ketika mengeringkan pakaian? 

 Sumber energi panas apalagi yang kamu ketahui selain 
matahari? 

 Apa saja contoh-contoh manfaat sumber energi matahari 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Apa yang dimaksud dengan perpindahan panas secara 
konduksi?  

 Apakah perbedaan utama perpindahan panas secara 
radiasi dengan perpindahan panas secara konduksi? 

2 Selanjutnya siswa diminta satu persatu untuk menjawab 

pertanyaan tersebut secara bergantian. 

3 Selanjutnya guru bersama siswa mendiskusikan jawaban 

tersebut secara bersama-sama. 

4 Selanjutnya guru meminta siswa mencari informasi tentang 

perpindahan kalor secara radiasi dari teks bacaan yang ada 

di dalam buku siswa. 

5 Setelah siswa selesai membaca, guru dan siswa melakukan 

tanya jawab tentang perpindahan kalor secara radiasi. 

6 Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari 5-6 orang siswa, kemudian siswa diberi 

tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 

didiskusikan dalam kelompok masing-masing. 

7 Setelah selesai berdiskusi, guru mengundi kelompok untuk 

tampil menjelaskan hasil diskusi mereka di depan kelas. 

Setiap kelompok memilih perwakilannya untuk 

berpresentasi.  

8 Siswa dari kelompok lain diminta untuk bertanya atau 

menanggapi hasil presentasi dari kelompok penyaji. 

9 Guru memberikan penguatan. 

10 Selanjutnya, guru memberikan soal latihan kepada siswa 

untuk dikerjakan secara individu.  

11 Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya 

kepada guru. 

40 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 1 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.  

2 Siswa diberikan kesempatan berbicara/bertanya tentang 
10 Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

materi yang telah dipelajari. 

3 Melaksanakan tindak lanjut : mengingatkan siswa 

mengulang kembali materi yg telah dipelajari dan 

mempelajari materi yang akan datang.  

4 Menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam. 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

2. Buku Siswa Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

3. Papan Tulis dan Spidol 

 

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Sikap 

Format Penilaian Sikap (Jurnal) 

No. Nama Siswa Aspek Pengamatan 

Disiplin Keaktifan Komunikasi 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           

6.           

7.           

8.           

 

2. Pengetahuan :  

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Apa yang dimaksud dengan perpindahan panas secara radiasi? 

Apa perbedaan antara perpindahan panas secara konduksi dan 

radiasi? Coba jelaskan! 
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b. Apa saja contoh-contoh perpindahan panas secara radiasi yang 

kamu ketahui dalam kehidupan sehari-hari?  

c. Ketika kita mengeringkan pakaian dibawah teriknya sinar 

matahari, terjadi perpindahan panas secara radiasi. Bagaimana hal 

tersebut bisa terjadi? Coba jelaskan! 

d. Nana melakukan percobaan perpindahan panas secara radiasi 

dengan menggunakan sebatang lilin, korek api dan sendok yang 

terbuat dari logam. Nana kemudian menyalakan lilin tersebut 

dengan menggunakan korek api. Setelah lilin menyala, Nana 

kemudian mendekatkan sendok yang telah disiapkan sebelumnya 

ke atas lilin yang menyala. Apa yang Nana rasakan ketika 

memegang sendok yang diletakkan diatas lilin yang menyala? 

Bagaimana panas dari nyala api dapat kamu rasakan? Mengapa 

demikian? 

e. Didaerah pegunungan, suhu akan terasa lebih dingin. Untuk 

mengatasi suhu dingin saat berada dipegunungan, Mia dan teman-

temannya mempersiapkan kayu dan ranting pohon kering untuk 

membuat api. Menurutmu, apakah persiapan yang dilakukan Mia 

dan teman-temannya cukup untuk dapat menghasilakn api? 

Jelaskan! 

 

               Pandau Jaya, 10 Mei 2022 

            Mengetahui                               

         Kepala Sekolah,              Guru Kelas V  

 

 

 

 

            Elvina, M.Pd            Ardhiana, S.Pd 

NIP. 19770221 199808 2 001        NIP/NUPTK. 1844770671230192 
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RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Satuan Pendidikan : SDN 017 Pandau Jaya 

 Kelas/Semester : V (Lima) / 2 

 Tema   : 6. Panas dan Perpindahannya 

 Subtema  : 3. Pengaruh Kalor Terhadap Lingkungan 

 Muatan Pelajaran : IPA 

 Alokasi Waktu : 1 hari 

 Pembelajaran ke : 1 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : IPA 

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3.6.1 Menjelaskan benda-benda 

yang bersifat mempercepat 

perpindahan kalor. 

3.6.2 Menjelaskan benda-benda 
yang bersifat menghambat 

perpindahan kalor.  
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3.6.3 Menyebutkan benda-benda 

yang bersifat mempercepat 

dan menghambat 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

4.6.1 Membuktikan percobaan 

benda-benda yang bersifat 

mempercepat dan 

menghambat perpindahan 

kalor dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan benda-benda yang bersifat mempercepat 

perpindahan kalor. 

2. Siswa mampu menjelaskan benda-benda yang bersifat menghambat 

perpindahan kalor. 

3. Siswa mampu menyebutkan benda-benda yang bersifat mempercepat 

dan menghambat perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Siswa mampu membuktikan percobaan benda-benda yang bersifat 

mempercepat dan menghambat perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Menjelaskan benda-benda yang bersifat mempercepat dan 

menghambat perpindahan kalor. 

2. Menganalisis benda-benda yang bersifat mempercepat dan 

menghambat perpindahan kalor. 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Metode Pembelajaran  : Learning Cycle 5E 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa.  

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang 

siswa. (Jika waktu kurang memungkinkan, dapat dibuka 

dengan mengucapkan basmallah).  

3. Memeriksa kerapian siswa & kelas. 

4. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 

tentang “Panas dan Perpindahannya”. 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

10 Menit 

Inti 

 

1. Diawal pembelajaran, guru membangkitkan minat dan 

keinginantahuan siswa melalui pertanyaan tentang 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi pelajaran yang akan dibahas pada tema. 

 Apakah kamu pernah memegang spatula yang terbuat 
dari kayu di atas kompor yang menyala? Apa yang 

kamu rasakan?  

 Apakah kamu pernah memegang spatula yang terbuat 

dari besi di atas kompor yang menyala? Apa yang kamu 

rasakan? 

 Apa perbedaan yang kamu rasakan, ketika memegang 
spatula yang terbuat dari kayu dan spatula yang terbuat 

dari besi?  

 Menurut kalian, bahan-bahan apa saja yang dapat 
menghantarkan panas? 

 Dan bahan-bahan apa saja yang dapat menghambat 

panas? 

2. Selanjutnya siswa diminta satu persatu untuk menjawab 

pertanyaan tersebut secara bergantian. 

3. Selanjutnya guru bersama siswa mendiskusikan jawaban 

tersebut secara bersama-sama. 

4. Selanjutnya guru meminta siswa mencari informasi tentang 

bahan konduktor dan isolator dari teks bacaan yang ada di 

dalam buku siswa. 

5. Setelah siswa selesai membaca, guru dan siswa melakukan 

tanya jawab tentang bahan konduktor dan isolator.  

6. Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari 5-6 orang siswa, kemudian siswa diberi 

tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 

didiskusikan dalam kelompok masing-masing.    

7. Setelah selesai berdiskusi, guru mengundi kelompok untuk 

tampil menjelaskan hasil diskusi mereka di depan kelas. 

Setiap kelompok memilih perwakilannya untuk 

40 Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

berpresentasi.  

8. Siswa dari kelompok lain diminta untuk bertanya atau 

menanggapi hasil presentasi dari kelompok penyaji. 

9. Guru memberikan penguatan. 

10. Selanjutnya, guru memberikan soal latihan kepada siswa 

untuk dikerjakan secara individu.  

11. Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya 

kepada guru. 

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.  

2. Siswa diberikan kesempatan berbicara/bertanya tentang 

materi yang telah dipelajari. 

3. Melaksanakan tindak lanjut : mengingatkan siswa 

mengulang kembali materi yg telah dipelajari dan 

mempelajari materi yang akan datang.  

4. Menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam. 

10 Menit 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

2. Buku Siswa Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

3. Papan Tulis dan Spidol 

 

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Sikap 

Format Penilaian Sikap (Jurnal) 

No. Nama Siswa Aspek Pengamatan 

Disiplin Keaktifan Komunikasi 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           

6.           

7.           
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8.           

9.           

10.           

 

2. Pengetahuan :  

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Apa yang dimaksud dengan konduktor dan isolator? 

b. Sebutkan dan kategorikanlah benda-benda yang terbuat dari bahan 

konduktor dan isolator beserta alasannya! 

c. Apa yang harus kita lakukan ketika kita ingin mengangkat panci 

yang masih terasa panas tanpa merasakan panas? Termasuk benda 

dari bahan apakah yang kita gunakan untuk mengangkat panci 

tersebut? Coba jelaskan! 

d. Lala sedang membuat teh hangat. Air panas yang digunakan 

berasal dari teko. Lala dapat memegang teko tersebut karena ada 

bahan yang menghambat perpindahan panas, menurutmu, bahan 

apakah yang dapat mengahambat panas tersebut? Mengapa 

demikian?  

e. Pada saat berada dipegunungan, suhu akan terasa lebih dingin. 

Untuk mengatasi suhu dingin saat berada dipegunungan, Aulia 

menyiapkan jaket yang cukup tebal. Menurutmu, apakah persiapan 

yang telah dilakukan Aulia telah cukup untuk mengatasi suhu 

dingin dipegunungan? Jelaskan! 

 

               Pandau Jaya, 16 Mei 2022 

            Mengetahui                               

         Kepala Sekolah,              Guru Kelas V  

 

 

 

            Elvina, M.Pd            Ardhiana, S.Pd 

NIP. 19770221 199808 2 001        NIP/NUPTK. 1844770671230192 
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RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Satuan Pendidikan : SDN 017 Pandau Jaya 

 Kelas/Semester : V (Lima) / 2 

 Tema   : 6. Panas dan Perpindahannya 

 Subtema  : 3. Pengaruh Kalor Terhadap Lingkungan 

 Muatan Pelajaran : IPA 

 Alokasi Waktu : 1 hari 

 Pembelajaran ke : 2 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : IPA 

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3.6.1 Menjelaskan benda-benda 

yang bersifat mempercepat 

dan menghambat perpindahan 

kalor. 
3.6.2 Mengidentifikasikan benda-

benda sekitar yang dapat 
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mempercepat perpindahan 

kalor. 

3.6.3 Mengidentifikasikan benda-

benda sekitar yang dapat 

menghambat perpindahan 

kalor. 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

4.6.1 Membuktikan percobaan 

benda-benda yang bersifat 

mempercepat dan 

menghambat perpindahan 

kalor dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan benda-benda yang dapat bersifat 

mempercepat dan menghambat perpindahan kalor. 

2. Siswa mampu mengidentifikasikan benda-benda sekitar yang dapat 

mempercepat perpindahan kalor. 

3. Siswa mampu mengidentifikasikan benda-benda sekitar yang dapat 

menghambat perpindahan kalor. 

4. Siswa mampu membuktikan percobaan benda-benda yang bersifat 

mempercepat dan menghambat perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Menjelaskan benda-benda yang dapat bersifat mempercepat dan 

menghambat perpindahan kalor. 

2. Mengidentifikasikan benda-benda sekitar yang dapat mempercepat dan 

menghambat perpindahan kalor. 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Metode Pembelajaran  : Learning Cycle 5E 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa.  

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang 

siswa. (Jika waktu kurang memungkinkan, dapat dibuka 

dengan mengucapkan basmallah).  

3. Memeriksa kerapian siswa & kelas. 

4. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 

tentang “Panas dan Perpindahannya”. 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

10 Menit 

Inti 

 

1. Diawal pembelajaran, guru membangkitkan minat dan 

keinginantahuan siswa melalui pertanyaan tentang 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi pelajaran yang akan dibahas pada tema. 

 Pernahkan kamu membantu ibumu memasak? Kira-kira 
benda apa saja yang digunakan ibumu ketika memasak 

yang  terbuat dari bahan yang dapat menghantarkan 

panas? 

 Dan benda apa saja yang digunakan ibumu ketika 

memasak yang  terbuat dari bahan yang dapat 

menghambat panas? 

 Apa yang dimaksud dengan konduktor dan isolator? 

 Benda apa saja yang kamu ketahui yang terbuat dari 
bahan konduktor dan isolator? 

 Menurut kalian, adakah benda-benda yang terbuat dari 

bahan konduktor dan isolator? apa saja contoh benda-

benda yang terbuat dari bahan konduktor dan isolator? 

2. Selanjutnya siswa diminta satu persatu untuk menjawab 

pertanyaan tersebut secara bergantian. 

3. Selanjutnya guru bersama siswa mendiskusikan jawaban 

tersebut secara bersama-sama. 

4. Selanjutnya guru meminta siswa mencari informasi tentang 

sejarah termos dan penggunaan benda konduktor dan 

isolator dari teks bacaan yang ada di dalam buku siswa. 

5. Setelah siswa selesai membaca, guru dan siswa melakukan 

tanya jawab tentang sejarah termos dan penggunaan benda 

konduktor dan isolator.  

6. Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari 5-6 orang siswa, kemudian siswa diberi 

tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 

didiskusikan dalam kelompok masing-masing.    

7. Setelah selesai berdiskusi, guru mengundi kelompok untuk 

tampil menjelaskan hasil diskusi mereka di depan kelas. 

40 Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Setiap kelompok memilih perwakilannya untuk 

berpresentasi.  

8. Siswa dari kelompok lain diminta untuk bertanya atau 

menanggapi hasil presentasi dari kelompok penyaji. 

9. Guru memberikan penguatan. 

10. Selanjutnya, guru memberikan soal latihan kepada siswa 

untuk dikerjakan secara individu.  

11. Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya 

kepada guru. 

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.  

2. Siswa diberikan kesempatan berbicara/bertanya tentang 

materi yang telah dipelajari. 

3. Melaksanakan tindak lanjut : mengingatkan siswa 

mengulang kembali materi yg telah dipelajari dan 

mempelajari materi yang akan datang.  

4. Menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam. 

10 Menit 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

2. Buku Siswa Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

3. Papan Tulis dan Spidol 

 

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Sikap 

Format Penilaian Sikap (Jurnal) 

No. Nama Siswa Aspek Pengamatan 

Disiplin Keaktifan Komunikasi 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           

6.           
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7.           

8.           

9.           

10.           

 

2. Pengetahuan :  

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Apa perbedaan dari konduktor dan isolator? Dan sebutkan 

contohnya! 

b. Apakah kamu pernah membantu ibumu memasak? Kira-kira 

benda apa saja yang digunakan ibumu ketika memasak yang  

terbuat dari bahan yang dapat menghantarkan panas? Dan benda 

apa saja yang digunakan ibumu ketika memasak yang  terbuat dari 

bahan yang dapat menghambat panas? 

c.  Gambar di samping merupakan  

 contoh benda yang terbuat dari  

bahan konduktor dan isolator.  

Bagian manakah yang merupakan  

  bahan yang terbuat dari konduktor  

  dan isolator? Jelaskan!  

d. Siang itu, Ani membuat kue dirumah. Setelah adonan kue telah 

selesai dibentuk, Ani akan memasukkan adonan kue tersebut 

kedalam oven selama 30 menit. Setelah 30 menit, adonan kue 

tersebut telah matang. Ani ingin segera mengeluarkan kue yang 

telah dibuatnya dari oven. Benda dari bahan apakah yang dapat 

digunakan Ani untuk bisa mengeluarkan kue tersebut tanpa 

merasakan panas? Mengapa demikian? 

e. Ketika sedang memasak sayur, ibu mencicipi kuah sayur dengan 

menggunakan sendok yang terbuat dari logam, namun ibu merasa 

sayur tersebut masih sedikit kekurangan garam. Namun garam 

yang berada didapur telah habis, ibu kemudian pergi keruangan 

sebelah dapur untuk mengambil stok garam yang telah habis. 
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Namun ibu lupa untuk memindahkan sendok dari panci yang 

digunakan untuk memasak sayur. Apa yang terjadi pada sendok 

tersebut? Termasuk benda dari bahan apakah yang kita gunakan 

untuk mengangkat panci tersebut? Dan bagaimana hal tersebut 

bisa terjadi? 

 

               Pandau Jaya, 17 Mei 2022 

            Mengetahui                               

         Kepala Sekolah,              Guru Kelas V  

 

 

 

            Elvina, M.Pd            Ardhiana, S.Pd 

NIP. 19770221 199808 2 001        NIP/NUPTK. 1844770671230192 
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LAMPIRAN 3 

Lembar Kerja Siswa 

Pra Siklus 

 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

 

1. Tika ingin membuat teh hangat untuk ibu. Tika menggunakan sendok yang 

terbuat dari logam untuk mengaduk teh. Lama-kelamaan sendok tersebut 

menjadi panas. apa yang terjadi pada sendok tersebut? Mengapa demikian? 

2. Di malam hari, Lala memasak mie instan didapur sebagai makan malam. 

Lala memasak menggunakan panci yang sepenuhnya terbuat dari aluminium 

atau logam. Setelah selesai memasak, Lala ingin memindahkan mie instan 

yang berada didalam panci ke mangkuk kaca yang telah dia siapkan 

sebelumnya. Namun ketika lala menyentuhnya, panci tersebut terasa panas. 

Langkah apa yang dapat dilakukan oleh Lala untuk dapat memindahkan 

panci tersebut tanpa merasakan panas? Mengapa demikian? 

3. Pada zaman dahulu, nenek moyang kita memasak dengan menggunakan 

kayu bakar karena belum adanya kompor. Bagaimana cara kita 

mendapatkan sumber energi panas berupa api selain dari kompor? Apa 

solusi yang dapat kamu ambil? Coba lakukan atau buktikan! 

4. Pada saat berada dipegunungan, kita tidak dapat memasak menggunakan 

kompor, namun kita dapat memanfaatkan sumber daya alam yang ada 

dipegunungan. Royan dan teman-temannya mempersiapakan kayu dan 

ranting pohon yang kering sebagai bahan bakar untuk dapat mengahasilkan 

api untuk memasak. Menurutmu, apakah persiapan yang dilakukan royan 

dan teman-temannya telah cukup? Bagaimana cara mereka untuk dapat 

menghasilkan energi panas berupa api dari kayu dan ranting telah mereka 

kumpulkan? Jelaskan! 
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Lembar Kerja Siswa 

Siklus I 

 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

 

1. Sandra ingin melakukan percobaan dengan menggunakan sebatang lilin, 

korek api dan sendok yang terbuat dari logam. Sandra kemudian 

menyalakan lilin tersebut dengan menggunakan korek api. Setelah lilin 

menyala, Sandra kemudian mendekatkan sendok yang telah disiapkan 

sebelumnya ke atas lilin yang menyala. Kira-kira apa yang terjadi pada 

sendok tersebut? Mengapa demikian? 

2. Pak Udin memiliki 6 butir telur ayam. Pak Udin ingin telur ayam tersebut 

menetas menjadi anak ayam. Namun induk telur ayam tersebut telah mati 

tertabrak mobil. Langkah apa yang dapat dilakukan oleh Pak Udin agar telur 

ayam miliknya dapat menetas? 

3. Pada hari minggu, ibu mencuci pakaian. Namun hari itu, langit tampak 

mendung, beberapa saat kemudian hujanpun turun. Apa solusi yang dapat 

kamu ambil supaya kain yang telah dicuci ibu dapat mengering meskipun 

turun hujan? Coba lakukan atau buktikan! 

4. Pada saat berada dipegunungan, kita tidak dapat memasak menggunakan 

kompor, namun kita dapat memanfaatkan sumber daya alam yang ada 

dipegunungan. Royan dan teman-temannya mempersiapakan kayu dan 

ranting pohon yang kering sebagai bahan bakar untuk dapat mengahasilkan 

api untuk memasak. Menurutmu, apakah persiapan yang dilakukan royan 

dan teman-temannya telah cukup untuk dapat mengahasilkan api untuk 

memasak? Jelaskan! 
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Lembar Kerja Siswa 

Siklus II 

 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

 

1. Ibu sedang memasak semur ayam di dapur, di saat semur ayam hampir 

matang, ibu ingin mencipipi kuah semur ayam tersebut menggunakan 

sendok yang terbuat dari logam. Ibu merasa masakannya sedikit kekurangan 

garam. Ibu kemudian mengambil garam dan bumbu masakan lainnya yang 

berada di ruangan belakang dapur. Setelah mengambil bumbu, ternyata ibu 

lupa memindahkan sendok  yang telah digunakannya dari panci. Apa yang 

terjadi pada sendok tersebut? Mengapa demikian? 

2. Di sore hari, ibu menyiapkan makan malam didapur, ibu ingin membuat 3 

macam masakan yang berbeda. Untuk membuat 3 macam masakan yang 

berbeda, ibu memerlukan 3 buah panci. Setelah masakan ibu dipanci 

pertama selesai dimasak, ibu ingin memindahkan panci tersebut ke atas 

meja makan. Namun ketika ibu menyentuhnya, panci tersebut terasa panas. 

Langkah apa yang dapat dilakukan oleh ibu untuk dapat memindahkan panci 

tersebut tanpa merasakan panas? Mengapa demikian? 

3. Pada suatu hari, ayah melihat bangku besi miliknya telah berkarat. Ayah 

memutuskan untuk mengecat ulang bangku besi itu kembali. Setelah dicat, 

bangku besi tersebut tidak bisa langsung digunakan karena catnya masih 

basah dan belum kering. Apa solusi yang dapat kamu ambil supaya cat pada 

bangku tersebut dapat cepat mengering? Coba lakukan atau buktikan! 

4. Kak Diana ingin membuat kue ulang tahun untuk adiknya. Kak Diana 

memanfaatkan oven untuk memanggang kue. Untuk mengangkat kue dari 

oven kak diana mempersiapkan sarung tangan yang cukup tebal agar 

tangannya tidak terbakar saat mengangkat kue. Menurutmu, apakah 

persiapan yang telah dilakukan kak diana telah cukup agar tangannya tidak 

terbakar saat mengangkat kue? Jelaskan! 
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LAMPIRAN 4 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Nama Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 

Kelas/Semester : V/2 

Hari/Tanggal  : Senin / 09 Mei 2022 

Pertemuan/Siklus : 1/1 

Petunjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom  

  kriteria sesuai dengan pedoman observasi. 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan I 
Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1. 

Guru membangkitkan minat dan 

keinginantahuan siswa melalui 

pertanyaan tentang fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi pelajaran. 

    3 

2. 

Guru membagi siswa menjadi 4 

kelompok yang terdiri dari 5-6 

orang siswa, kemudian memberi 

tugas dalam bentuk Lembar Kerja 

Siswa (LKS) untuk didiskusikan 

dalam kelompok masing-masing. 

    3 

3. 

Guru melakukan pengundian untuk 

menentukan kelompok yang akan 

tampil didepan kelas dan 

membimbing siswa 

mempresentasikam hasil diskusi 

mereka. 

    2 

4. 

Guru meminta tanggapan dari 

kelompok lain dan memberikan 

penguatan. 

    2 

5. 
Guru memberikan soal latihan 

untuk dikerjakan secara individu 
    3 

Jumlah 13 

Presentase 65% 

Kategori Cukup  

 

Keterangan:  4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup Baik 

1 = Tidak Baik 
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       Pandau Jaya, 09 Mei 2022 

               Observer  

 

 

 

          Ardhiana, S.Pd 

        NIP/NUPTK. 1844770671230192 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Nama Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 

Kelas/Semester : V/2 

Hari/Tanggal  : Selasa / 10 Mei 2022 

Pertemuan/Siklus : 2/1 

Petunjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom  

  kriteria sesuai dengan pedoman observasi. 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan I 
Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1. 

Guru membangkitkan minat dan 

keinginantahuan siswa melalui 

pertanyaan tentang fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi pelajaran. 

    3 

2. 

Guru membagi siswa menjadi 4 

kelompok yang terdiri dari 5-6 

orang siswa, kemudian memberi 

tugas dalam bentuk Lembar Kerja 

Siswa (LKS) untuk didiskusikan 

dalam kelompok masing-masing. 

    3 

3. 

Guru melakukan pengundian untuk 

menentukan kelompok yang akan 

tampil didepan kelas dan 

membimbing siswa 

mempresentasikam hasil diskusi 

mereka. 

    2 

4. 

Guru meminta tanggapan dari 

kelompok lain dan memberikan 

penguatan. 

    3 

5. 
Guru memberikan soal latihan untuk 

dikerjakan secara individu 
    3 

Jumlah 14 

Presentase 70% 

Kategori Baik 

 

Keterangan:  4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup Baik 

1 = Tidak Baik 
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       Pandau Jaya, 10 Mei 2022 

               Observer  

 

 

 

          Ardhiana, S.Pd 

        NIP/NUPTK. 1844770671230192 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Nama Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 

Kelas/Semester : V/2 

Hari/Tanggal  : Senin / 16 Mei 2022 

Pertemuan/Siklus : 3/2 

Petunjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom  

  kriteria sesuai dengan pedoman observasi. 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan I 
Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1. 

Guru membangkitkan minat dan 

keinginantahuan siswa melalui 

pertanyaan tentang fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan materi 

pelajaran. 

    4 

2. 

Guru membagi siswa menjadi 4 

kelompok yang terdiri dari 5-6 

orang siswa, kemudian memberi 

tugas dalam bentuk Lembar 

Kerja Siswa (LKS) untuk 

didiskusikan dalam kelompok 

masing-masing. 

    3 

3. 

Guru melakukan pengundian 

untuk menentukan kelompok 

yang akan tampil didepan kelas 

dan membimbing siswa 

mempresentasikam hasil diskusi 

mereka. 

    3 

4. 

Guru meminta tanggapan dari 

kelompok lain dan memberikan 

penguatan. 

    3 

5. 
Guru memberikan soal latihan 

untuk dikerjakan secara individu 
    3 

Jumlah 16 

Presentase 80% 

Kategori Baik 

 

Keterangan:  4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup Baik 

1 = Tidak Baik 
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       Pandau Jaya, 16 Mei 2022 

               Observer  

 

 

 

          Ardhiana, S.Pd 

        NIP/NUPTK. 1844770671230192 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Nama Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 

Kelas/Semester : V/2 

Hari/Tanggal  : Selasa / 17 Mei 2022 

Pertemuan/Siklus : 4/2 

Petunjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom  

  kriteria sesuai dengan pedoman observasi. 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan I 
Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1. 

Guru membangkitkan minat 

dan keinginantahuan siswa 

melalui pertanyaan tentang 

fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi pelajaran. 

    4 

2. 

Guru membagi siswa menjadi 4 

kelompok yang terdiri dari 5-6 

orang siswa, kemudian 

memberi tugas dalam bentuk 

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

untuk didiskusikan dalam 

kelompok masing-masing. 

    3 

3. 

Guru melakukan pengundian 

untuk menentukan kelompok 

yang akan tampil didepan kelas 

dan membimbing siswa 

mempresentasikam hasil 

diskusi mereka. 

    3 

4. 

Guru meminta tanggapan dari 

kelompok lain dan memberikan 

penguatan. 

    3 

5. 

Guru memberikan soal latihan 

untuk dikerjakan secara 

individu 
    4 

Jumlah 17 

Presentase 85% 

Kategori Baik 

 

Keterangan:  4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup Baik 

1 = Tidak Baik 
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       Pandau Jaya, 17 Mei 2022 

               Observer  

 

 

 

          Ardhiana, S.Pd 

        NIP/NUPTK. 1844770671230192 
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Pedoman Penilaian Aktivitas Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E 

1. Guru membangkitkan minat dan keinginantahuan siswa melalui pertanyaan 

tentang fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi 

pelajaran. 

Kriteria Penilaian : 

a. Guru memberikan pertanyaan tentang fenomena dalam kehidupan sehari-

hari kepada siswa. 

b. Pertanyaan yang diberikan sesuai dengan materi, tema dan subtema 

pembelajaran yang dibahas. 

c. Guru menyampaikan pertanyaan dengan bahasa yang jelas dan mudah 

dimengerti oleh siswa 

4 Apabila guru memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 

 

2. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5-6 orang siswa, 

kemudian memberi tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 

didiskusikan dalam kelompok masing-masing.  

Kriteria Penilaian : 

a. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5-6 orang 

siswa 

b. Guru memberikan tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 

didiskusikan dalam kelompok masing-masing 

c. Guru membagi kelompok secara adil, tertib dan sabar 

4 Apabila guru memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 
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3. Guru melakukan pengundian untuk menentukan kelompok yang akan tampil 

didepan kelas dan membimbing siswa mempresentasikam hasil diskusi 

mereka. 

Kriteria Penilaian : 

a. guru melakukan pengundian untuk menentukan kelompok yang akan 

tampil didepan kelas 

b. Guru membimbing siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka 

c. Dalam keadaan kelas yang rapi, tidak ribut dan tertib. 

4 Apabila guru memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 

 

4. Guru meminta tanggapan dari kelompok lain dan memberikan penguatan. 

Kriteria Penilaian : 

a. Guru meminta setiap perwakilan kelompok memberikan tanggapan 

kepada kelompok yang tampil didepan kelas 

b. Terjadinya proses tanya jawab dan guru 

c. Guru memberikan penguatan 

4 Apabila guru memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 

 

5. Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan secara individu 

Kriteria Penilaian : 

a. Guru membagikan soal latihan kepada siswa dengan baik dan merata 

b. Guru meminta siswa mengerjakan soal secara individu 

c. Soal yang diberikan sesuai dengan materi, tema dan subtema yang sedang 

dibahas 
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4 Apabila guru memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 
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LAMPIRAN 5 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Nama Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 

Kelas/Semester : V/2 

Hari/Tanggal  : Senin / 09 Mei 2022 

Pertemuan/Siklus : 1/1 

Petunjuk  : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka  

  4 (untuk nilai sangat baik), 3 (untuk nilai baik), 2 (untuk  

  nilai cukup baik), 1 (untuk nilai tidak baik) pada kolom 1  

  s.d 5. 

No 
Kode 

Sampel 

Aktivitas yang Diamati Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 

1 Siswa 01 3 3 2 2 3 13 

2 Siswa 02 2 3 2 2 2 11 

3 Siswa 03 2 3 3 2 2 12 

4 Siswa 04 2 2 2 2 2 10 

5 Siswa 05 2 2 2 3 2 11 

6 Siswa 06 4 2 4 3 2 15 

7 Siswa 07 3 2 3 3 3 14 

8 Siswa 08 3 2 3 3 4 15 

9 Siswa 09 2 4 3 3 2 14 

10 Siswa 10 2 3 3 4 2 14 

11 Siswa 11 2 2 2 2 2 10 

12 Siswa 12 2 2 2 2 3 11 

13 Siswa 13 3 2 2 2 3 12 

14 Siswa 14 4 2 3 2 3 14 

15 Siswa 15 2 2 3 2 3 12 

16 Siswa 16 2 3 2 3 2 12 

17 Siswa 17 2 3 4 2 3 14 

18 Siswa 18 3 3 3 2 3 14 

19 Siswa 19 3 3 3 2 3 14 

20 Siswa 20 3 3 3 3 2 14 

21 Siswa 21 2 2 3 2 3 12 

22 Siswa 22 2 3 2 2 2 11 

23 Siswa 23 2 3 2 2 3 12 

24 Siswa 24 3 3 2 3 2 13 

Jumlah 60 62 63 58 61 304 

Presentase 62,5% 64,58% 65,62% 60,41% 63,54% 63,33% 

Kategori Cukup 
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Keterangan: 

1) Siswa memberikan jawaban atas pertanyaan dari guru mengenai fenomena 

yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

2) Siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing dan mendiskusikan 

tugas yang diberikan guru. 

3) Salah satu perwakilan kelompok siswa menyajikan hasil diskusi 

kelompoknya di depan kelas. 

4) Siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan terhadap uraian kelompok 

penyaji. 

5) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru secara individu. 

 

       Pandau Jaya, 09 Mei 2022 

                Observer  

 

 

 

              Nurul Atika 

         Nim. 11810823404 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Nama Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 

Kelas/Semester : V/2 

Hari/Tanggal  : Selasa / 10 Mei 2022 

Pertemuan/Siklus : 2/1 

Petunjuk  : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka  

  4 (untuk nilai sangat baik), 3 (untuk nilai baik), 2 (untuk  

  nilai cukup baik), 1 (untuk nilai tidak baik) pada kolom 1  

  s.d 5. 

No 
Kode 

Sampel 

Aktivitas yang Diamati Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 

1 Siswa 01 3 3 3 2 3 14 

2 Siswa 02 2 3 2 2 3 12 

3 Siswa 03 2 3 3 2 2 12 

4 Siswa 04 2 2 2 2 2 10 

5 Siswa 05 2 3 2 3 3 13 

6 Siswa 06 4 2 4 3 2 15 

7 Siswa 07 3 2 3 3 3 14 

8 Siswa 08 3 2 3 3 4 15 

9 Siswa 09 3 3 2 3 2 13 

10 Siswa 10 2 3 3 4 2 14 

11 Siswa 11 3 2 2 2 3 12 

12 Siswa 12 3 3 2 2 3 13 

13 Siswa 13 3 2 2 2 3 12 

14 Siswa 14 4 2 3 3 3 15 

15 Siswa 15 2 2 3 2 3 12 

16 Siswa 16 2 3 2 3 3 13 

17 Siswa 17 2 3 3 2 3 13 

18 Siswa 18 3 3 4 2 3 15 

19 Siswa 19 3 3 3 2 2 13 

20 Siswa 20 3 3 3 3 2 14 

21 Siswa 21 2 2 3 2 3 12 

22 Siswa 22 2 2 2 2 3 11 

23 Siswa 23 3 3 2 2 3 13 

24 Siswa 24 3 3 2 3 2 13 

Jumlah 64 62 63 59 65 313 

Presentase 66,66% 64,58% 65,62% 61,45% 67,70% 65,20% 

Kategori Cukup 
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Keterangan: 

1) Siswa memberikan jawaban atas pertanyaan dari guru mengenai fenomena 

yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

2) Siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing dan mendiskusikan 

tugas yang diberikan guru. 

3) Salah satu perwakilan kelompok siswa menyajikan hasil diskusi 

kelompoknya di depan kelas. 

4) Siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan terhadap uraian kelompok 

penyaji. 

5) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru secara individu. 

 

       Pandau Jaya, 10 Mei 2022 

               Observer  

 

 

 

              Nurul Atika 

         Nim. 11810823404 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Nama Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 

Kelas/Semester : V/2 

Hari/Tanggal  : Senin / 16 Mei 2022 

Pertemuan/Siklus : 3/2 

Petunjuk  : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka  

  4 (untuk nilai sangat baik), 3 (untuk nilai baik), 2 (untuk  

  nilai cukup baik), 1 (untuk nilai tidak baik) pada kolom 1  

  s.d 5. 

No 
Kode 

Sampel 

Aktivitas yang Diamati Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 

1 Siswa 01 4 4 3 3 4 18 

2 Siswa 02 3 3 3 4 4 17 

3 Siswa 03 3 3 4 3 3 16 

4 Siswa 04 3 2 3 3 3 14 

5 Siswa 05 3 3 3 4 4 17 

6 Siswa 06 4 3 4 3 3 17 

7 Siswa 07 3 3 3 3 4 16 

8 Siswa 08 3 3 4 3 4 17 

9 Siswa 09 4 3 3 2 3 15 

10 Siswa 10 3 3 2 3 3 14 

11 Siswa 11 4 3 3 3 4 17 

12 Siswa 12 3 3 3 3 3 15 

13 Siswa 13 3 2 3 2 3 13 

14 Siswa 14 4 3 4 3 4 18 

15 Siswa 15 3 3 3 3 4 16 

16 Siswa 16 3 4 3 4 4 18 

17 Siswa 17 3 4 4 3 3 17 

18 Siswa 18 4 3 4 3 4 18 

19 Siswa 19 3 3 3 3 3 15 

20 Siswa 20 3 4 3 3 3 16 

21 Siswa 21 3 3 3 3 3 15 

22 Siswa 22 3 3 2 3 3 14 

23 Siswa 23 4 3 3 3 3 16 

24 Siswa 24 3 3 4 3 4 17 

Jumlah 79 74 77 73 83 386 

Presentase 82,29% 77,08% 80,20% 76,04% 86,45% 80,41% 

Kategori Baik 
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Keterangan: 

1) Siswa memberikan jawaban atas pertanyaan dari guru mengenai fenomena 

yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

2) Siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing dan mendiskusikan 

tugas yang diberikan guru. 

3) Salah satu perwakilan kelompok siswa menyajikan hasil diskusi 

kelompoknya di depan kelas. 

4) Siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan terhadap uraian kelompok 

penyaji. 

5) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru secara individu. 

 

       Pandau Jaya, 16 Mei 2022 

                Observer  

 

 

 

              Nurul Atika 

         Nim. 11810823404 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Nama Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 

Kelas/Semester : V/2 

Hari/Tanggal  : Selasa / 17 Mei 2022 

Pertemuan/Siklus : 4/2 

Petunjuk  : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka  

  4 (untuk nilai sangat baik), 3 (untuk nilai baik), 2 (untuk  

  nilai cukup baik), 1 (untuk nilai tidak baik) pada kolom 1  

  s.d 5. 

No 
Kode 

Sampel 

Aktivitas yang Diamati Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 

1 Siswa 01 4 4 3 3 4 18 

2 Siswa 02 3 3 3 4 4 17 

3 Siswa 03 3 3 4 3 4 17 

4 Siswa 04 4 3 3 3 3 16 

5 Siswa 05 3 3 3 4 4 17 

6 Siswa 06 4 3 4 3 3 17 

7 Siswa 07 4 3 3 3 4 17 

8 Siswa 08 3 3 4 3 4 17 

9 Siswa 09 4 3 3 3 3 16 

10 Siswa 10 3 3 3 3 3 15 

11 Siswa 11 4 3 3 3 4 17 

12 Siswa 12 3 3 3 3 3 15 

13 Siswa 13 4 3 3 2 3 15 

14 Siswa 14 4 3 4 3 4 18 

15 Siswa 15 3 4 3 3 4 17 

16 Siswa 16 3 4 3 4 4 18 

17 Siswa 17 3 4 4 3 3 17 

18 Siswa 18 4 3 4 3 4 18 

19 Siswa 19 3 4 3 3 3 16 

20 Siswa 20 3 4 3 3 4 17 

21 Siswa 21 3 3 3 3 3 15 

22 Siswa 22 4 3 3 3 3 16 

23 Siswa 23 4 3 3 4 3 17 

24 Siswa 24 3 3 4 3 4 17 

Jumlah 83 78 79 75 85 400 

Presentase 86,45% 81,25% 82,29% 78,12% 88,54% 83,33% 

Kategori Baik 
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Keterangan: 

1) Siswa memberikan jawaban atas pertanyaan dari guru mengenai fenomena 

yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

2) Siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing dan mendiskusikan 

tugas yang diberikan guru. 

3) Salah satu perwakilan kelompok siswa menyajikan hasil diskusi 

kelompoknya di depan kelas. 

4) Siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan terhadap uraian kelompok 

penyaji. 

5) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru secara individu. 

 

       Pandau Jaya, 17 Mei 2022 

               Observer  

 

 

 

              Nurul Atika 

         Nim. 11810823404 
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Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa dalam Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E 

1. Siswa memberikan jawaban atas pertanyaan dari guru mengenai fenomena 

yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

Kriteria Penilaian : 

a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan baik dan benar 

b. Dengan jawaban yang sesuai dengan materi, tema dan subtema 

pembelajaran yang dibahas 

c. Dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti. 

4 Apabila siswa memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 

 

2. Siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing dan mendiskusikan 

tugas yang diberikan guru.   

Kriteria Penilaian : 

a. Siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing 

b. Siswa mendiskusikan tugas sesuai dengan arahan guru 

c. Dalam keadaan kelas yang rapi, tertib dan tidak ribut. 

4 Apabila siswa memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 

 

3. Salah satu perwakilan kelompok siswa menyajikan hasil diskusi 

kelompoknya di depan kelas. 

Kriteria Penilaian : 

a. Siswa tampil didepan kelas dengan percaya diri 

b. Dengan suara yang lantang dan jelas 

c. Dengan bahasa yang mudah dimengerti 



 

 
 

145 

4 Apabila siswa memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 

 

4. Siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan terhadap uraian kelompok 

penyaji. 

Kriteria Penilaian : 

a. Siswa dari setiap perwakilan kelompok memberikan tanggapan kepada 

kelompok yang tampil didepan kelas 

b. Terjadinya proses tanya jawab antara siswa dari kelompok lain dengan 

kelompok penyaji 

c. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik. 

4 Apabila siswa memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 

 

5. Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru secara individu. 

Kriteria Penilaian : 

a. Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru 

b. Siswa menjawab soal latihan secara individu 

c. Dengan keadaan kelas yang rapi dan tidak ribut. 

4 Apabila siswa memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 
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LAMPIRAN 6 

Lembar Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa  

Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

No 
Kode 

Sampel 

Indikator Kemampuan Pemecahan 

Masalah Jumlah 

Skor 
Nilai Keterangan 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 15 15 10 10 50 50 Kurang  

2 Siswa 2 20 10 10 10 50 50 Kurang  

3 Siswa 3 20 15 20 15 70 70 Cukup 

4 Siswa 4 15 10 10 10 45 45 Kurang  

5 Siswa 5 15 10 10 15 50 50 Kurang  

6 Siswa 6 15 20 10 10 55 55 Kurang  

7 Siswa 7 20 20 15 15 70 70 Cukup 

8 Siswa 8 15 10 15 15 55 55 Kurang  

9 Siswa 9 15 10 10 15 50 50 Kurang  

10 Siswa 10 20 15 15 20 70 70 Cukup 

11 Siswa 11 15 15 15 10 55 55 Kurang  

12 Siswa 12 10 15 10 10 45 45 Kurang  

13 Siswa 13 10 10 10 10 40 40 Kurang  

14 Siswa 14 10 10 10 10 40 40 Kurang  

15 Siswa 15 20 15 10 15 60 60 Kurang  

16 Siswa 16 10 15 10 10 45 45 Kurang  

17 Siswa 17 20 20 20 15 75 75 Cukup 

18 Siswa 18 10 10 15 10 45 45 Kurang  

19 Siswa 19 10 10 10 10 40 40 Kurang  

20 Siswa 20 10 10 10 10 40 40 Kurang  

21 Siswa 21 15 20 15 15 65 65 Kurang  

22 Siswa 22 15 10 20 10 55 55 Kurang  

23 Siswa 23 20 10 10 15 55 55 Kurang  

24 Siswa 24 15 10 10 10 45 45 Kurang  

Jumlah  360 315 300 295 1270 1270 Kurang  

Nilai Rata-rata 60 52,5 50 49,16 52,91 52,91 Kurang  

Kategori  Kurang  
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Lembar Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Siklus I Pertemuan Pertama dan 

Kedua 

No 
Kode 

Sampel 

Indikator Kemampuan Pemecahan 

Masalah Jumlah 

Skor 
Nilai Keterangan 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 20 20 20 15 75 75 Cukup 

2 Siswa 2 20 15 20 15 70 70 Cukup 

3 Siswa 3 20 15 15 20 70 70 Cukup 

4 Siswa 4 15 20 20 15 70 70 Cukup 

5 Siswa 5 15 20 15 20 70 70 Cukup 

6 Siswa 6 20 15 15 20 70 70 Cukup 

7 Siswa 7 25 15 15 15 70 70 Cukup 

8 Siswa 8 15 20 15 15 65 65 Kurang  

9 Siswa 9 20 20 15 20 75 75 Cukup 

10 Siswa 10 20 15 15 15 65 65 Kurang  

11 Siswa 11 20 15 20 15 70 70 Cukup 

12 Siswa 12 20 15 15 20 70 70 Cukup 

13 Siswa 13 15 15 20 20 70 70 Cukup 

14 Siswa 14 15 15 20 15 65 65 Kurang  

15 Siswa 15 20 20 15 20 75 75 Cukup 

16 Siswa 16 15 15 15 15 60 60 Kurang  

17 Siswa 17 20 25 15 20 80 80 Cukup 

18 Siswa 18 20 15 20 15 70 70 Cukup 

19 Siswa 19 20 15 15 15 65 65 Kurang  

20 Siswa 20 20 15 20 15 70 70 Cukup 

21 Siswa 21 25 20 15 20 80 80 Cukup 

22 Siswa 22 20 20 15 15 70 70 Cukup 

23 Siswa 23 20 20 20 15 75 75 Cukup 

24 Siswa 24 20 15 15 10 60 60 Kurang  

Jumlah  460 415 405 400 1680 1680 Cukup 

Nilai Rata-rata 76,66 69,16 67,5 66,66 70 70 Cukup 

Kategori Cukup 
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Lembar Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah  Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Siklus II Pertemuan Ketiga dan 

Keempat 

No 
Kode 

Sampel 

Indikator Kemampuan Pemecahan 

Masalah Jumlah 

Skor 
Nilai Keterangan 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 25 20 20 20 85 85 Baik  

2 Siswa 2 25 15 20 15 75 75 Cukup 

3 Siswa 3 20 20 20 20 80 80 Cukup 

4 Siswa 4 20 20 20 20 80 80 Cukup 

5 Siswa 5 20 20 15 25 80 80 Cukup 

6 Siswa 6 20 20 25 20 85 85 Baik  

7 Siswa 7 25 20 15 20 80 80 Cukup 

8 Siswa 8 20 25 15 20 80 80 Cukup 

9 Siswa 9 20 20 20 25 85 85 Baik  

10 Siswa 10 25 15 20 20 80 80 Cukup 

11 Siswa 11 20 20 20 20 80 80 Cukup 

12 Siswa 12 20 25 20 20 85 85 Baik  

13 Siswa 13 20 15 25 20 80 80 Cukup 

14 Siswa 14 20 20 25 15 80 80 Cukup 

15 Siswa 15 25 20 20 20 85 85 Baik  

16 Siswa 16 20 20 20 15 75 75 Cukup 

17 Siswa 17 20 25 20 25 90 90 Baik  

18 Siswa 18 25 20 15 20 80 80 Cukup 

19 Siswa 19 20 20 20 20 80 80 Cukup 

20 Siswa 20 20 20 25 20 85 85 Baik  

21 Siswa 21 20 25 20 20 85 85 Baik  

22 Siswa 22 25 20 20 15 80 80 Cukup 

23 Siswa 23 20 25 20 20 85 85 Baik  

24 Siswa 24 20 15 15 15 65 65 Kurang 

Jumlah  515 485 475 470 1945 1945 Baik  

Nilai Rata-rata 85,83 80,83 79,16 78,33 81,04 81,04 Baik  

Kategori Baik 
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Pedoman Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dalam 

Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Aspek yang 

dinilai 
Skor  Keterangan  

Memahami 

masalah 

10 Tidak memahami masalah sama sekali 

15 

Memahami masalah dengan baik dan cermat, namun 

tidak mampu menguraikan apa saja yang diketahui 

dari masalah tersebut, dan tidak dapat menentukan 

apa yang menjadi permasalahannya. 

20 

Memahami masalah dengan baik dan cermat, mampu 

menguraikan apa saja yang diketahui dari masalah 

tersebut, namun tidak dapat menentukan apa yang 

menjadi permasalahannya. 

25 

Memahami masalah dengan baik dan cermat, mampu 

menguraikan apa saja yang diketahui dari masalah 

tersebut dan menentukan apa yang menjadi 

permasalahannya. 

Merencanakan 

tindakan 
10 

Tidak merencanakan tindakan penyelesaian masalah 

sama sekali 

15 

Mampu merencanakan tindakan penyelesaian 

masalah dengan baik dan benar,  namun memilih dan 

menggunakan metode yang relavan, dan mengarah 

pada jawaban yang salah. 

20 

Mampu merencanakan tindakan penyelesaian 

masalah dengan baik dan benar,  memilih dan 

menggunakan metode yang relavan, namun mengarah 

pada jawaban yang kurang tepat. 

25 

Mampu merencanakan tindakan penyelesaian 

masalah dengan baik dan benar,  memilih dan 

menggunakan metode yang relavan, dan mengarah 
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pada jawaban yang benar. 

Melaksanakan 

rencana 
10 

Tidak melaksanakan rencana penyelesaian masalah 

sama sekali. 

15 

Melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan 

baik dan benar, namun tidak sesuai dengan rencana 

yang telah disusun sebelumnya, dan menuliskan 

jawaban yang salah. 

20 

Melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan 

baik dan benar, sesuai dengan rencana yang telah 

disusun sebelumnya, namun menuliskan jawaban 

yang kurang tepat. 

25 

Melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan 

baik dan benar, sesuai dengan rencana yang telah 

disusun sebelumnya dan menuliskan jawaban dengan 

lengkap. 

Menarik 

kesimpulan 
10 

Tidak ada pemeriksaan dan tidak menuliskan 

kesimpulan. 

15 

Memeriksa kembali jawaban mereka dengan baik dan 

teliti, namun tidak menarik kesimpulan yang logis, 

dan dengan bahasa yang kurang jelas dan tidak 

mudah dimengerti. 

20 

Memeriksa kembali jawaban mereka dengan baik dan 

teliti, menarik kesimpulan yang logis, namun dengan 

bahasa yang kurang jelas dan tidak mudah 

dimengerti. 

25 

Memeriksa kembali jawaban dengan baik dan teliti, 

menarik kesimpulan yang logis, dengan bahasa yang 

jelas dan mudah dimengerti. 

 

 

 



 

 
 

151 

LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 

DOKUMENTASI 
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